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BAB IV

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

4.1. Gambaran Umum Bank Syariah
4.1.1. Bank Muamalat Indonesia
PT Bank Muamalat Indonesia Tbk di dirikan pada Z&biBs Tsani
1412 H atau 1 Nopember 1991, di prakarsai oleh Majdama Indonesia
(MUI) dan Pemerintah Indonesia, dan memulai kegiaj@erasinya pada 27
Syawwal 1412 H atau 1 Mei 1992. Dengan dukunganangiari eksponen
Ikatan Cendekiawan Muslim se-Indonesia (ICMI) dabdrapa pengusaha
Muslim, pendirian Bank Muamalat juga menerima djam masyarakat,
terbukti dari komitmen pembelian saham Perseroaitas®p 84 miliar pada
saat penandatanganan akta pendirian Perseroamjuf®j/a, pada acara
silaturahmi peringatan pendirian tersebut di IstaBagor, diperoleh
tambahan komitmen dari masyarakat Jawa Barat yamg rnenanam modal
senilai Rp 106 miliar. Pada tanggal 27 Oktober 19@hya dua tahun setelah
didirikan Bank Muamalat berhasil menyandang predikabagai Bank
Devisa. Pengakuan ini semakin memperkokoh posisieRean sebagai bank
syariah pertama dan terkemuka di Indonesia dengaagam jasa maupun

produk yang terus dikembangkan.

! www.muamalatbank.com, diakses tanggal 14 Juni 2011




40

1. Visi dan Misi
Bank Muamalat Indonesia lembaga keuangan yang taekan

usuahanya berdasarkan prinsip syariah memiliki VAdenjadi Bank
Syariah utama di Indonesia, dominan di pasar gpifitlikagumi di pasar
rasional.” Untuk mencapai visi tersebut maka bandnetapkan misi
“Menjadi ROLE MODEL Lembaga Keuangan Syariah dudengan
penekanan pada semangat kewirausahaan, keunggwaajemen, dan
orientasi investasi yang inovatif untuk memaksimamknilai bagi
stakeholder.”?

2. Struktur Organisasi

1. Dewan Pengawas Syari'ah:
a.KH. M. A. Sahal Mahfudh Ketua
b.KH. Ma’ruf Amin Anggota
c.Prof. Dr. Umar Shihab Anggota
d.Prof. Dr. H. Muardi Chatib Anggota

2. Dewan Komisaris:
a.Drs. H. Abbas Adhar Komisaris Utama

b.Prof. Korkut Ozal Komisaris

2 |bid
% Ibid
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c.DR. Ahmed Abisoursour Komisaris

d.H. Iskandar Zulkarnain, SE. Msi Komisaris

e.Drs. Aulia Pohan, MA Komisaris

3. Direksi:

a.H.A. Riawan Amin, Msc Direktur Utama

b.Ir. H. Arviyan Arifin Direktur

c.H. M. Hidayat, SE, Ak. Direktur

d.Ir. H. Andi Buchari, MM Direktur

e.Drs. U. Saefudin Noer Direktur

4. Kepala Grup:

a.Afrid Wibisono Administration

b.Avantiono Hadhianto Business Development

c.Muchtar MD. Siswoyo financing Support

d.Zulkarnain Hasibuan Internal Audit

5. Rapat Umum Pemegang Sah&mafeholders Meeting)

Adalah dewan tertinggi yang ada di Bank Muamalat
Indonesia. Tugasnya memimpin rapat pemegan saharta se

mengawasi jalannya kegiatan yang dilaksanakanBeelk Muamalat
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Indonesia.

6. Dewan KomisarisBoard of Commissioner)

Adalah wakil dari pemegang saham yang mempunyainper
sebagai pengawas dan bersama Dewan Direksi meramssiategi

jangka panjan perusahaan.

7. Dewan Pengawas Syari'ahéria Supervisory Board)

Dewan Pengawas Syari'ah dalam organisasi bank fatersi
independen dan terpisah dari pengurus bank, sehinggak

mempunyai akses terhadap operasional Bank.

8. Operation Director

Mempunyai wewenang dan tanggung jawab membuat
kebijakan khususnya dalam bidang operasional, matakan
koordinasi dan pembinaan bawahan serta pengawasgiatdn

operasional.

9. Administration Group

10. Corporate Support Group

11. Internal Audit Group

12. Business Development Group

A. Marketing:
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B. Produk darbevel opment:
C. SISOP dan UATYSSER acceptance Test)
13. Financing Support Group

14. Network and Alliance Group

4.1.2. Bank Syariah Mandiri

Kehadiran BSM sejak tahun 1999, sesungguhnya mieanpa
hikmah sekaligus berkah pasca krisis ekonomi dameteo 1997-1998.
Sebagaimana diketahui, krisis ekonomi dan monedgksJuli 1997, yang
disusul dengan krisis multi-dimensi termasuk diggamg politik nasional,
telah menimbulkan beragam dampak negatif yang samgiaat terhadap
seluruh sendi kehidupan masyarakat, tidak terkeaalia usaha. Dalam
kondisi tersebut, industri perbankan nasional ydmpminasi oleh bank-
bank konvensional mengalami krisis luar biasa. Pernad akhirnya
mengambil tindakan dengan merestrukturisasi darekaertalisasi sebagian
bank-bank di Indonesia.

Salah satu bank konvensional, PT Bank Susila B@&$B) yang
dimiliki oleh Yayasan Kesejahteraan Pegawai (YKF) Bank Dagang
Negara dan PT Mahkota Prestasi juga terkena dakmnmk. BSB berusaha
keluar dari situasi tersebut dengan melakukan upeyger dengan beberapa
bank lain serta mengundang investor asing. Padébeesamaan, pemerintah
melakukan penggabungémerger) empat bank (Bank Dagang Negara, Bank

Bumi Daya, Bank Exim, dan Bapindo) menjadi satukblaaru bernama PT
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Bank Mandiri (Persero) pada tanggal 31 Juli 199€hijakan penggabungan
tersebut juga menempatkan dan menetapkan PT BankiM@ersero) Tbk.
sebagai pemilik mayoritas baru BSB.

Sebagai tindak lanjut dari keputusamerger, Bank Mandiri
melakukan konsolidasi serta membentuk Tim PengegdmarPerbankan
Syariah. Pembentukan tim ini bertujuan untuk mergmgkan layanan
perbankan syariah di kelompok perusahaan Bank Masdbagai respon
atas diberlakukannya UU No. 10 tahun 1998, yang beehpeluang bank
umum untuk melayani transaksi syarigbdual banking system). Tim
Pengembangan Perbankan Syariah memandang bahweerfskuan UU
tersebut merupakan momentum yang tepat untuk meakionversi PT
Bank Susila Bakti dari bank konvensional menjadnkbayariah. Oleh
karenanya, Tim Pengembangan Perbankan Syariahaseg@npersiapkan
sistem dan infrastrukturnya, sehingga kegiatana&$B berubah dari bank
konvensional menjadi bank yang beroperasi berdasapkinsip syariah
dengan nama PT Bank Syariah Mandiri sebagaimaoantemm dalam Akta
Notaris: Sutjipto, SH, No. 23 tanggal 8 Septem!859l

Perubahan kegiatan usaha BSB menjadi bank umumalsya
dikukuhkan oleh Gubernur Bank Indonesia melalui Sbernur Bl No.
1/24/ KEP.BI/1999, 25 Oktober 1999. Selanjutnyalahue Surat Keputusan
Deputi Gubernur Senior Bank Indonesia No. 1/1/KEFSD 1999, BI
menyetujui perubahan nama menjadi PT Bank Syariahdii. Menyusul

pengukuhan dan pengakuan legal tersebut, PT BaakayMandiri secara
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resmi mulai beroperasi sejak Senin tanggal 25 Ri&® H atau tanggal 1
November 1999. PT Bank Syariah Mandiri hadir, tdrdan tumbuh sebagai
bank yang mampu memadukan idealisme usaha dentamitdi rohani,
yang melandasi kegiatan operasionalnya. Harmorarantealisme usaha
dan nilai-nilai rohani inilah yang menjadi salahtus&eunggulan Bank
Syariah Mandiri dalam kiprahnya di perbankan IndtsmeBSM hadir untuk
bersama membangun Indonesia menuju Indonesia ghitghaik?
a. Visi dan Mis
Bank Syariah Mandiri sebagai lembaga keuangan yang
menjalankan usuahanya berdasarkan prinsip syarigmiliki visi
“Menjadi Bank Syariah Terpercaya Pilihan Mitra Usahltuk mencapai
visi tersebut maka bank menetapkan misi sebagikiuber
1. Mewujudkan pertumbuhan dan keuntungan yang berkegiongan,
2. Mengutamakan penghimpunan dana konsumer dan peayalu
pembiayaan pada segmen UMKM,
3. Merekrut dan mengembangkan pegawai profesionahdéiegkungan
kerja yang sehat,
4. Mengembangkan nilai-nilai syariah universal,
5. Menyelenggarakan operasional bank sesuai standaargan yang

sehat.

* www.syariahmandiri.co.id, diakses tanggal 14 Juni 2011




46

b. Stuktur Organisasi
PT. Bank Syari’ah Mandiri terdiri dari divisi-divisttau unit kerja
yang beragam tetapi saling terkait dan terkoordifwisi-divisi dalam
bank ini menunjukkan garis-garis komando dan pegdsian tegas yang
jelas mulai dari atasan hingga bawahan. Secars dpasar, struktur
organisasi PT. Bank Syari'ah Mandiri terdiri dare\wan Komisaris, 76
Direksi, Dewan Pengawas Syari’ah, Divisi, Unit KeKantor Pusat, Staf
Khusus Direksi dan Kantor Cabang, Cabang Pembdatukantor Kas.
Direksi terdiri dari Presiden Direktur dan DirektuBidang
Pemasaran Korporasi, Direktur Bidang Kepatuhan dawanajemen
Resiko, Direktur Bidandreasury dan Internasional, dan Direktur Bidang
Human Resource dan Teknologi Informasi. Dalam siulorganisasi
tersebut, terdapat pula Dewan Pengawas Syari'ahg ybartugas
mengarahkan, memeriksa, dan mengawasi kegiatan dnargk menjamin
bahwa bank tersebut telah beroperasi sesuai demigaan dan prinsip-
prinsip syari'ah Islam.
4.1.3. Bank Mega Syariah
Perjalanan PT Bank Syariah Mega Indonesia diavealisstbuah bank
umum bernama PT Bank Umum Tugu yang berkedudukalakdirta. Pada
tahun 2001, Para Group (PT. Para Global Investumo PT. Para Rekan
Investama), kelompok usaha yang juga menaungi Pk Bkga, Tbk., Trans
TV, dan beberapa Perusahaan lainnya, mengakuiSi@ank Umum Tugu

untuk dikembangkan menjadi bank syariah. Hasil kosivtersebut, pada 25
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Agustus 2004 PT. Bank Umum Tugu resmi beroperaaiidy dengan nama
PT. Bank Syariah Mega Indonesia.

Komitmen penuh PT Para Global Investindo sebagaiiljpesaham
mayoritas untuk menjadikan PT Bank Syariah Megamedia sebagai bank
syariah terbaik, diwujudkan dengan mengembangkamk bai melalui
pemberian modal yang kuat demi kemajuan perbankgariah dan
perkembangan ekonomi Indonesia pada umumnya. Pam@ambnodal dari
Pemegang Saham merupakan landasan utama untuk oterneriutan pasar
perbankan yang semakin meningkat dan kompetitihgaa upaya tersebut,
PT. Bank Syariah Mega Indonesia yang memiliki seyabho"untuk kita
semua” tumbuh pesat dan terkendali serta menjartidga keuangan syariah
ternama yang berhasil memperoleh berbagai pengiradsn prestasi.

a. Visi dan Misi
Bank Mega Syariah sebagai lembaga keuangan yanglargéan
usuahanya berdasarkan prinsip syariah memiliki ViBank Syariah
Kebanggaan Bangsa.” Untuk mencapai visi tersebutkaméank
menetapkan misi memberikan jasa layanan keuangarabkyterbaik bagi
semua kalangan, melalui kinerja organisasi yang guing untuk
meningkatkan nilai tambah bagi stakeholder dalamwumelkan

kesejahteraan bangSa.

® www.bmsi.co.id, diakses tanggal 14 Juni 2011
6 .
Ibid



48

b. Struktur Organisasi
Gambar 4.1
Struktur Organisasi Bank Mega Syariah

BANK MEGA SYARIAH

BANK ORGANIZATION CHART
MEGA SYARIAH
e General il Share Holders
Mesting
Advi ‘ Db tintd | | Board Of Commissioner

President Director
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. Compliance &
Financing Director Operation Director Human Capital
Director
Francs
Satin o [ Ganaral
Kot | | M08 | | socrinry || s “ Sovicen L
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Sumber ; www.bsmi.co.id

4.2. Analisis Rasio
4.2.1. Bank Muamalat Indonesia
Berdasarkan data laporan keuangan Bank Muamalabnésib
selama periode sebelum dan sesudah krisis glolpalt déhitung rasio-rasio
Permodalan, Kualitas Asset, Rentabilitas dan likagd Hasil dari

perhitungan tersebut dapat dilihat pada tabel 4.1
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Tabel 4.1
Perbandingan Rasio Keuangan Bank Muamalat IndoSetialum dan

Sesudah Krisis Global

Jenis Rasio Rasio Sebelum Rasio Sesudah  Peringkat Peringkat
Krisis Global Krisis Global Sebelum Sesudah
1. Permodalan:
a. KPMM 13,76% 10,74% 1 2
b. YAKPMM 1,96 2,00 1 1
c. RR 6,37% 6,49% - -
d. AR 89,50% 90,95% - -
e. FP 12,26% 8,42% - -
2. Kualitas Asset:
a. KAP 0,96 0,96 3 3
b. NPF 3,64% 5,83% 2 3
c. PKAP 1,03% 1,08% - -
3. Rentabilitas:
a. NOM 1,48% 1,27% 4 4
b. ROA 1,44% 1,07% 2 3
c. REO 87,30% 71,44% 3 1
d. IGA 89,63% 84,36% 1 1
e. DP 4,98% 14,28% 4 1
f. PPBO 73,48% 111,56% 5 1
g. NSOM 1,83% 2,31% - -
h. ROE 22,80% 24,85% - -
i. IdFR 8,08% 6,88% - -
j- CSR 9,46% 9,10% - -
4, Likuiditas:
a. STM 49,20% 50,01% 1 1
b. STMP 124,78% 111,59% 1 1
c. RAPB 4,40% 5,53% - -

Sumber: Laporan Keuangan Publikasi Bank Muamalat Indonesia (data primer
diolah)
1. Rasio Permodalan
Rasio permodalan yang mencakup KPMMARPMM, RR, AR,
FP dan DPOR pada tabel diatas dijelaskan sebagkiibe
a. KPMM sebelum krisis global sebesar 13,76% dengatan peringkat
pertama menunjukkan bahwa kecukupan modal bankndalanyerap

kerugian dan pemenuhan ketentuan KPMM yang berldalam
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keadaan yang sangat baik dan diperkirakan tetagdaeti tingkat ini
untuk 12 (dua belas) bulan mendatang. Sedangkalalsedrisis global
10,74% dengan urutan peringkat kedua menunjukkémvdaKPMM
menangalami penrunan, hamun tetap berada lebibi titegi ketentuan
minimal Bank Indonesia sebesar 8%, sehingga dapetkirakan tetap
berada di tingkat ini serta membaik dari tingkatdai untuk 12 (dua
belas) bulan mendatang.

. YAKPMM sebelum krisis global sebesar 1,96 dengarnaarperingkat
pertama menunjukkan bahwa ekspansi usaha yangjulkkam oleh
pertumbuhan ATMR telah didukung dengan pertumbuhadal yang
mencukupi dalam keadaan yang sangat baik dan diplesk tetap
berada di tingkat ini untuk 12 (dua belas) bulamdatang. Sedangkan
sesudah krisis global 2,00 dengan urutan peringkattama
menunjukkan bahwa 2KPMM menangalami kenaikan dan lebih baik
dari pada sebelum krisis global.

. RR Ratention Rate) sebelum krisis global sebesar 6,37% dan sesudah
krisis sebesar 6,49% menunjukkan bahwa kemampuabpatzan modal
yang berasal dari sumber internal bank mengalamaikan sebesar
0,12% sesudah krisis global.

. AR sebelum krisis global sebesar 89,50% dandséskrisis sebesar
90,95% menunjukkan bahwa biaya sistemik saat ldgiidesuda krisis
global lebih baik dibandingkan sebelum krisis glot&emakin besar

AR maka biaya sistemik saat likuidasi semakin kecil
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e. FP sebelum krisis global sebesar 12,26% dardalskrisis sebesar
8,42% menunjukkan bahwa partisipasi modal bankat&p dana
berbasis bagi hasil sebelum krisis global lebihk bdibandingkan
sesudah krisis global.

2. Rasio Kualitas Asset
Rasio kualitas asset yang mencakup KAP, NPF danRPE#da
tabel diatas dijelaskan sebagai berikut:

a. KAP sebelum dan sesudah krisis global sebe&&r @gngan urutan
peringkat ketiga menunjukkan bahwa kebijakan darosemtur
pemberian pembiayaan dan pengelolaan resiko darbipgaan telah
dilaksanakan dengan cukup baik dan sesuai dengda skaha bank,
namun masih terdapat kelemahan yang tidak sigmnifikatau
didokumentasikan dan diadministrasikan dengan cilailp

b. NPF sebelum krisis global sebesar 3,64% dengataru peringkat
kedua menunjukkan bahwa kebijakan dan prosedur @eamb
pembiayaan dan pengelolaan resiko dari pembiaydaim dilaksanakan
dengan baik dan sesuai dengan skala usaha bamdk, sendukung
kegiatan operasional yang aman dan sehat sertawtisimtasikan dan
diadministrasikan dengan baik. Sedangkan sesudsih global sebesar
5,83% dengan urutan peringkat ketiga dan menjukisabuah
penurunan jika dibandingkan dengan sebelum kritibad karena
semakin tinggi rasio ini, menunjukkan kualitas peghan bank

syariah semakin buruk.
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c. PKAP sebelum krisis global sebesar 1,03% dandséskrisis sebesar
1,08% menunjukkan bahwa dampak atau risiko yarngilittkan dari
pertumbuhan aktiva produktif dalam keadaan yankjilstebelum dan
sesudah krisis global.

3. Rasio Rentabilitas
Rasio rentabilitas yang mencakup NOM, ROA, REO, |@P,

PPBO, NSOM, ROE, IdFR dan CSR pada tabel diatatadan sebagai

berikut:

a. NOM sebelum krisis global sebesar 1,48% dandsésirisis sebesar
1,27% dengan urutan peringkat keempat menunjukkamwa®
kemampuan aktiva produktif dalam menghasilkan laélam optimal.
Hal ini berarti bahwa kemampuan rentabilitas rendahtuk
mengantisipasi potensi kerugian dan meningkatkandainodan
penerapan prinsip akuntansi, pengakuan pendapatagakuan biaya
dan pembagian keuntungaprdfit distribution) belum sesuai dengan
ketentuan yang berlaku.

b. ROA sebelum krisis global sebesar 1,44% dengatam peringkat
kedua menunjukkan bahwa keberhasilan manajemen mdala
menghasilkan laba dalam keadaan yang baik. Sedarsgisaidah krisis
global sebesar 1,07% dengan urutan peringkat ketiganurun
dibandingkan sebelum krisis global. Semakin kecdsio ini
mengindikasikan kurangnya kemampuan manajemen Hdaldm hal

mengelola aktiva untuk meningkatkan pendapatanaian menekan
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biaya.

. REO sebelum krisis global sebesar 87,30% demngatan peringkat
ketiga menunjukkan bahwa efisiensi kegiatan openasibank syariah
dalam keadaan kurang baik karena berada pada katemhinimal
Bank Indonesia. Sedangkan sesudah krisis globaésaeb71,44%
dengan urutan peringkat pertama sangat baik jikKaangiingkan
dengansebelum krisis global. Semakin besar rasiongnunjukkan
kurangnya efisiensi kegiatan operasional bank alari

. IGA sebelum krisis global sebesar 89,63% dengaran peringkat
pertama menunjukkan bahwa aktiva bank syariah yalagat
menghasilkan pendapatan dengan sangat baik. Sedarggsudah
krisis global sebesar 84,36%, menurun dibandings@melum Kkrisis
global, namun tetap berada pada peringkat pertama.

. DP sebelum krisis global sebesar 4,98% dengaitarurperingkat
keempat menunjukkan bahwa kemampuan bank syaridamda
menghasilkan pendapatan dari jasa berbdsesdalam keadaan yang
buruk, sehingga ketergantungan bank terhadap petatapdari
penyaluran dana semakin tinggi. Sedangkan sesudals Ilglobal
14,28% dengan urutan peringkat pertama menunjukkahwa
kemampuan bank syariah dalam menghasilkan pendaplzia jasa
berbasisfee dalam keadaan yang sangat baik, sehingga keterggmtu
bank terhadap pendapatan dari penyaluran dana tsaegaah

dibandingkan sebelum krisis global. Semakin tingggndapatan
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berbasis fee mengindikasikan semakin berkurangdeateungan bank
terhadap pendapatan dari penyaluran dana.

. PPBO sebelum krisis global sebesar 73,48% dengatan peringkat
kelima menunjukkan bahwa kemampuan aktiva produkigiam
menghasilkan laba dalam periode yang akan datangasaburuk.
Sedangkan sesudah krisis global sebesar 111,56%unjo&kan
kenaikan yang sangat tinggi jika dibandingkan danggbelum krisis,
sehingga dapat disimpulkan bahwa kemampuan aktod@ugtif dalam
menghasilkan laba dalam periode yang akan datargashbalik.

. NSOM sebelum krisis global sebesar 1,83% dandséskrisis sebesar
2,31% menunjukkan bahwa pendapatan bersih dariasipertama
terhadap total penyaluran dana sesudah krisis Iglebéh baik jika
dibandingkan dengan sebelum krisis global.

. ROE sebelum krisis global sebesar 22,89% damdabskrisis global
sebesar 24,85% menunjukkan bahwa kemampuan mabdibank
dalam menghasilkan laba sesudah krisis global ledik jika
dibandingkan dengan sebelum krisis global. Semakisar rasio ini
menunjukkan kemampuan modal disetor bank dalam hasiigan laba

bagi pemegang saham semakin besar.

i. IdFR sebelum krisis global sebesar 8,08% damdsg#s krisis global

sebesar 6,88% menunjukkan bahwa besarnya penemgeabanbank
syariah pada surat berharga dan pasar keuangamabkekrisis global

lebihbaik jika dibandingkan dengan sebelum kridigbgl. Semakin
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tinggi rasio ini mengindikasikan fungsi intermedidsank syariah
belum optimal.

J. CSR sebelum krisis global sebesar 9,46% dandsésurisis global
sebesar 9,10% menunjukkan besar fungsicorporate social
reponsibility (CSR) terhadap proses pembelajaran masyarakahda
keadaan stabil antara sebelum dansesudah krigialglo

3. Rasio Likuiditas
Rasio likuiditas yang mencakup STM, STMP dan RARRIg
tabel diatas dijelaskan sebagai berikut:

a. STM sebelum krisis global sebesar 49,20% dengatan peringkat
pertama menunjukkan bahwa kemampuan bank dalam moéine
kebutuhan likuiditas jangka pendek sangat baik #&amampuan
likuiditas bank untuk mengantisipasi kebutuhan itkas dan
penerapan manajemen risiko likuiditas sangat Ksedlangkan sesudah
krisis global sebesar 50,01% dengan urutan pering&etama, lebih
besar 0,81% jika dibandingkan dengan sebelum kyisisal, sehingga
kemampuan bank dalam memenuhi kebutuhan likuightagka pendek
semakin baik.

b. STMP sebelum krisis global sebesar 124,78% dengatan peringkat
pertama menunjukkan bahwa kemampuan bank dalam moérine
kewajiban jangka pendek dengan menggunakan akingka pendek,
kas, dan secondary reserve sangat baik. Sedangkadaskrisis global

sebesar 111,59% dengan urutan peringkat pertang&adebih kecil
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dibandingkan dengan sebelum krisis global, namunakepuan bank
dalam memenuhi kewajiban jangka pendek dengan meaggn
aktiva jangka pendek, kas, dsetondary reserve masih sangat baik.

c. RAPB sebelum krisis global sebesar 4,40% daundséskrisis global
sebesar 5,53% menunjukkna bahwa kecukupan sumbareskternal
apabila terjadi short term mismatch dan penarikan dana deposan inti
sesudah krisis global lebih baik jika dibandingkd@engan sebelum
krisis global.

4.2.2. Bank Syariah Mandiri
Berdasarkan data laporan keuangan Bank Syariah iMaelama
periode sebelum dan sesudah krisis global dapaitudih rasio-rasio
Permodalan, Kualitas Asset, Rentabilitas dan likagd Hasil dari
perhitungan tersebut dapat dilihat pada tabel 4.2.
Tabel 4.2

Perbandingan Rasio Bank Syariah Mandiri SebelumS#smudah Krisis

Global
Jenis Rasio Rasio Sebelum Rasio Sesudah Peringkat Peringkat
Krisis Global Krisis Global Sebelum Sesudah

1. Permodalan:

a. KPMM 13,16% 12,86% 1 1

b. YAKPMM 2,00 2,01 1 1

c. RR 7,65% 12,00% - -

d. AR 76,16% 84,89% - -

e. FP 11,43% 8,97% - -
2. Kualitas Asset:

a. KAP 0,95 0,95 3 3

b. NPF 6,23% 5,63% 3 3

c. PKAP 101,53% 104,81% - -

3. Rentabilitas:
a. NOM 0,37% 0,65% 5 5
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b. ROA 0,75% 1,13% 3 3
c. REO 90,49% 76,79% 5 1
d. IGA 156,18% 155,97% 1 1
e. DP 15,71% 16,17% 1 1
f. PPBO 106,45% 118,90% 1 1
g. NSOM 0,92% 0,85% - -
h. ROE 14,88% 25,11% - -
i. IdFR 8,14% 8,43% - -
j. CSR 5,67% 2,45% - -
. Likuiditas:

a. STM 27,23% 40,64% 1 1
b. STMP 97,93% 146,28% 1 1
c. RAPB 1,43% 0,93% - -

Sumber :Laporan Keuangan Publikasi Bank Syariah Mandiri (data primer
diolah)
1. Rasio Permodalan
Rasio permodalan yang mencakup KPMMARPMM, RR, AR,
FP dan DPOR pada tabel diatas dijelaskan sebagkiibe
a. KPMM sebelum krisis global sebesar 13,16% dengatan peringkat
pertama menunjukkan bahwa kecukupan modal bankndalanyerap
kerugian dan pemenuhan ketentuan KPMM yang berld&lam
keadaan yang sangat baik dan diperkirakan tetagdaeti tingkat ini
untuk 12 (dua belas) bulan mendatang. Sedangkalalsedrisis global
12,86% menunjukkan bahwa KPMM menangalami penrunamun
tetap berada pada peringkat pertama, sehingga digeskirakan tetap
berada di tingkat ini serta membaik dari tingkatdgai untuk 12 (dua
belas) bulan mendatang.
b. YAKPMM sebelum krisis global sebesar 2,00 denganaarperingkat
pertama menunjukkan bahwa ekspansi usaha yangjulkkam oleh

pertumbuhan ATMR telah didukung dengan pertumbuhadal yang
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mencukupi dalam keadaan yang sangat baik dan diplesk tetap
berada di tingkat ini untuk 12 (dua belas) bulamdatang. Sedangkan
sesudah krisis global 2,01 dengan urutan peringkattama
menunjukkan bahwa &KPMM masih tetap pada angka yang stabil
antara sebelum dan sesudah krisis global.

c. RR Ratention Rate) sebelum krisis global sebesar 7,65% dan sesudah
krisis sebesar 12,00% menunjukkan bahwa kemampaarbahan
modal yang berasal dari sumber internal bank meangakenaikan
sebesar 5,65% sesudah krisis global.

d. AR sebelum krisis global sebesar 76,16% dandséskrisis sebesar
84,89% menunjukkan bahwa biaya sistemik saat ldgiidesuda krisis
global lebih baik dibandingkan sebelum krisis glot&emakin besar
AR maka biaya sistemik saat likuidasi semakin kecil

e. FP sebelum krisis global sebesar 11,43% dardakskrisis sebesar
8,97% menunjukkan bahwa partisipasi modal bankat&p dana
berbasis bagi hasil sebelum krisis global lebihk bdibandingkan
sesudah krisis global.

2. Rasio Kualitas Asset
Rasio kualitas asset yang mencakup KAP, NPF danFPK&da
tabel diatas dijelaskan sebagai berikut:

a. KAP sebelum dan sesudah krisis global sebe&& dengan urutan
peringkat ketiga menunjukkan bahwa kebijakan darosemtur

pemberian pembiayaan dan pengelolaan resiko darbipgaan telah
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dilaksanakan dengan cukup baik dan sesuai dengda skaha bank,
namun masih terdapat kelemahan yang tidak sigmnifikatau
didokumentasikan dan diadministrasikan dengan cilaiip

b. NPF sebelum krisis global sebesar 6,23% dengataru peringkat
ketiga menunjukkan bahwa kebijakan dan prosedur bpean
pembiayaan dan pengelolaan resiko dari pembiaydaim dilaksanakan
dengan baik dan sesuai dengan skala usaha bamk, ,sendukung
kegiatan operasional yang aman dan sehat sertawtisimtasikan dan
diadministrasikan dengan baik. Sedangkan sesudsih global sebesar
5,63% dengan urutan peringkat ketiga dengan ang&aunjukkan
sebuah kenaikan jika dibandingkan dengan sebelusis kglobal,
karena semakin tinggi rasio ini, menunjukkan kaalpembiayaan bank
syariah semakin buruk.

c. PKAP sebelum krisis global sebesar 101,53% desudah krisis
sebesar 104,81% menunjukkan bahwa dampak atauo rigédng
ditimbulkan dari pertumbuhan aktiva produktif melaga kenaikan
sebesar 3,28% sesudah krisis global.

3. Rasio Rentabilitas
Rasio rentabilitas yang mencakup NOM, ROA, REO, |@®P,

PPBO, NSOM, ROE, IdFR dan CSR pada tabel diatatadkan sebagai

berikut:

a. NOM sebelum krisis global sebesar 0,37% dandsidsirisis sebesar

0,65% dengan wurutan peringkat kelima menunjukkanhwbaa
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kemampuan aktiva produktif dalam menghasilkan laélam optimal.
Hal ini berarti bahwa kemampuan rentabilitas sanmgadah untuk
mengantisipasi potensi kerugian dan meningkatkandaiodan
penerapan prinsip akuntansi, pengakuan pendapatagakuan biaya
dan pembagian keuntungaprdfit distribution) belum sesuai dengan
ketentuan yang berlaku.

. ROA sebelum krisis global sebesar 0,75% dengatam peringkat
ketiga menunjukkan bahwa keberhasilan manajemenandal
menghasilkan laba dalam keadaan yang baik. Sedarsgisaidah krisis
global sebesar 1,13% dengan urutan peringkat ketigmun angka
naik 0,38% dibandingkan sebelum krisis global. Semkecil rasio ini
mengindikasikan kurangnya kemampuan manajemen daldm hal
mengelola aktiva untuk meningkatkan pendapatanaian menekan
biaya.

. REO sebelum krisis global sebesar 90,49% dengatan peringkat
kelima menunjukkan bahwa efisiensi kegiatan operadibank syariah
dalam keadaan yang buruk karena berada dibawahtkate minimal
Bank Indonesia. Sedangkan sesudah krisis globaésaeb76,79%
dengan urutan peringkat pertama sangat baik jikandiingkan dengan
sebelum krisis global. Semakin besar rasio ini mgrkkan kurangnya
efisiensi kegiatan operasional bank syariah.

. IGA sebelum krisis global sebesar 156,18% dengatan peringkat

pertama menunjukkan bahwa aktiva bank syariah yalagat
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menghasilkan pendapatan dengan sangat baik. Sedarggsudah
krisis global sebesar 155,97%, menurun dibandingebelum krisis
global, namun tetap berada pada peringkat pertama.

. DP sebelum krisis global sebesar 15,71% dengataru peringkat
pertama menunjukkan bahwa kemampuan bank syaridamda
menghasilkan pendapatan dari jasa berbdsesdalam keadaan yang
sangat baik, sehingga ketergantungan bank terhpelagapatan dari
penyaluran dana semakin tinggi. Sedangkan sesudals Ilglobal
16,17% dengan urutan peringkat pertama dan mengk&raikan jika
dibandingkan dengan sebelum krisis global.

. PPBO sebelum krisis global sebesar 106,45% dengatan peringkat
pertama menunjukkan bahwa kemampuan aktiva prdduadiam
menghasilkan laba dalam periode yang akan datangasabaik.
Sedangkan sesudah krisis global sebesar 118,90%unjo&kan
kenaikan sebesar 11,55% jika dibandingkan dengaelws®a krisis,
sehingga dapat disimpulkan bahwa kemampuan aktod@ugtif dalam
menghasilkan laba dalam periode yang akan datargashbalik.

. NSOM sebelum krisis global sebesar 0,92% dandséskrisis sebesar
0,85% menunjukkan bahwa pendapatan bersih dariaspeartama
terhadap total penyaluran dana sebelum krisis gligieh baik jika
dibandingkan dengan sesudah krisis global.

. ROE sebelum krisis global sebesar 14,88% damdabskrisis global

sebesar 25,11% menunjukkan bahwa kemampuan mabdibank
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dalam menghasilkan laba sesudah krisis global etk jika
dibandingkan dengan sebelum krisis global. Semakisar rasio ini
menunjukkan kemampuan modal disetor bank dalam hasiigan laba
bagi pemegang saham semakin besar.

I. IdFR sebelum krisis global sebesar 8,14% damidsgs krisis global
sebesar 8,43% menunjukkan bahwa besarnya penemgeabanbank
syariah pada surat berharga dan pasar keuangamabkekrisis global
lebih baik jika dibandingkan dengan sebelum krgisbal. Semakin
tinggi rasio ini mengindikasikan fungsi intermedidsank syariah
belum optimal.

j. CSR sebelum krisis global sebesar 5,67% dandsésurisis global
sebesar 2,45% menunjukkan besar fungsicorporate social
reponsibility (CSR) terhadap  proses pembelajaran masyarakat
mengalami penurunan sebesar 3,22% sesudah kiobial gl

4. Rasio Likuiditas
Rasio likuiditas yang mencakup STM, STMP dan RAP&ig
tabel diatas dijelaskan sebagai berikut:

a. STM sebelum krisis global sebesar 27,23% dengatan peringkat
pertama menunjukkan bahwa kemampuan bank dalam moérine
kebutuhan likuiditas jangka pendek sangat baik #&amampuan
likuiditas bank untuk mengantisipasi kebutuhan itkas dan
penerapan manajemen risiko likuiditas sangat Keedlangkan sesudah

krisis global sebesar 40,64% dengan urutan pering&etama, lebih
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besar 13,41% jika dibandingkan dengan sebelunskgisbal, sehingga
kemampuan bank dalam memenuhi kebutuhan likuightagka pendek
semakin baik.

b. STMP sebelum krisis global sebesar 97,93% dengatan peringkat
pertama menunjukkan bahwa kemampuan bank dalam moéine
kewajiban jangka pendek dengan menggunakan akingka pendek,
kas, dan secondary reserve sangat baik. Sedangkadaskrisis global
sebesar 146,28% dengan urutan peringkat pertabih,besar 48,15%
dibandingkan dengan sebelum krisis global, sehikggaampuan bank
dalam memenuhi kewajiban jangka pendek dengan meaggn
aktiva jangka pendek, kas, dsetondary reserve semakin baik.

c. RAPB sebelum krisis global sebesar 1,43% dan saskidsis global
sebesar 0,93% menunjukkna bahwa kecukupan sumbareskternal
apabila terjadi short term mismatch dan penarikan dana deposan inti
sebelum krisis global lebih baik jika dibandingkdengan sesudah
krisis global.

4.2.3. Bank Mega Syariah

Berdasarkan data laporan keuangan Bank Mega Syaetdma
periode sebelum dan sesudah krisis global dapaitudih rasio-rasio
Permodalan, Kualitas Asset, Rentabilitas dan likagd Hasil dari

perhitungan tersebut dapat dilihat pada tabel 4.3.
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Tabel 4.3

Perbandingan Rasio Bank Mega Syariah Sebelum dard8le Krisis Global

Jenis Rasio Rasio Sebelum Rasio Sesudah Peringkat Peringkat
Krisis Global Krisis Global Sebelum Sesudah
1. Permodalan:
a. KPMM 10,14% 13,78% 2 1
b. YAKPMM 2,08 1,96 1 1
c. RR 26,65% 12,09% -
d. AR 82,57% 71,20% - -
e. FP 10,02% 14,40% - -
2. Kualitas Asset:
a. KAP 0,98 0,98 2 2
b. NPF 2,01% 6,69% 2 3
c. PKAP 1,85% 1,05% - -
3. Rentabilitas:
a. NOM 1,72% 1,26% 4 4
b. ROA 2,20% 1,13% 1 3
c. REO 41,12% 61,43% 1 1
d. IGA 89,04% 97,21% 1 1
e. DP 4,47% 8,79% 4 3
f. PPBO 115,27% 123,61% 1 1
g. NSOM 4,50% 5,60% - -
h. ROE 31,87% 21,54% - -
i. IdFR 5,87% 18,82% - -
j- CSR 2,26% 1,73% - -
4, Likuiditas:
a. STM 61,81% 35,01% 1 1
b. STMP 96,13% 109,22% 1 1
c. RAPB 0,98% 0,35%

Sumber : Laporan Keuangan Publikasi Bank Mega Syariah (d:'alta primer dic;l ah)
1. Rasio Permodalan
Rasio permodalan yang mencakup KPMMAR®MM, RR, AR,
FP dan DPOR pada tabel diatas dijelaskan sebagkiibe

a. KPMM sebelum krisis global sebesar 10,14% dengatan peringkat
kedua menunjukkan bahwa kecukupan modal bank datemyerap
kerugian dan pemenuhan ketentuan KPMM yang berldlam
keadaan yang baik dan diperkirakan tetap beradi@ngkat ini dan

membaik dari tingkat ini untuk 12 (dua belas) bulaendatang.
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Sedangkan setelah krisis global 13,78% menunjuldaiwa KPMM
menangalami kenaikan dan berada pada peringkaanpertsehingga
dapat diperkirakan tetap berada di tingkat ini krit2 (dua belas) bulan
mendatang.

. YAKPMM sebelum krisis global sebesar 2,08 dengarnauarperingkat
pertama menunjukkan bahwa ekspansi usaha yangjulkkam oleh
pertumbuhan ATMR telah didukung dengan pertumbuhadal yang
mencukupi dalam keadaan yang sangat baik dan diplesk tetap
berada di tingkat ini untuk 12 (dua belas) bulamdatang. Sedangkan
sesudah krisis global 1,96 mengalami penurunanunamasih dengan
urutan peringkat pertama menunjukkan bahwsK®MM masih tetap
pada angka yang stabil antara sebelum dan sesudehgkobal.

. RR Ratention Rate) sebelum krisis global sebesar 26,65% dan sesudah
krisis sebesar 12,09% menunjukkan bahwa kemampaarbahan
modal yang berasal dari sumber internal bank mangapenurunan
sebesar 14,56% sesudah krisis global.

. AR sebelum krisis global sebesar 82,57% dandséskrisis sebesar
71,20% menunjukkan bahwa biaya sistemik saat ldaiidsebelum
krisis global lebih baik dibandingkan sesudah Krigiobal. Semakin
besar AR maka biaya sistemik saat likuidasi semiadail.

. FP sebelum krisis global sebesar 10,02% dardaleskrisis sebesar
14,40% menunjukkan bahwa partisipasi modal bankatiap dana

berbasis bagi hasil sebelum krisis global lebihk bdibandingkan
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sesudah krisis global.
2. Rasio Kualitas Asset
Rasio kualitas asset yang mencakup KAP, NPF danFPlKada
tabel diatas dijelaskan sebagai berikut:

a. KAP sebelum dan sesudah krisis global sebe&& d@engan urutan
peringkat kedua menunjukkan bahwa kebijakan danseghar
pemberian pembiayaan dan pengelolaan resiko darbipgaan telah
dilaksanakan dengan baik dan sesuai dengan skatta li&nk, namun
masih terdapat kelemahan yang tidak signifikan dtdakumentasikan
dan diadministrasikan dengan baik.

b. NPF sebelum krisis global sebesar 2,01% dengataru peringkat
kedua menunjukkan bahwa kebijakan dan prosedur @eamb
pembiayaan dan pengelolaan resiko dari pembiaydaim dilaksanakan
dengan baik dan sesuai dengan skala usaha bamk, ,sendukung
kegiatan operasional yang aman dan sehat sertawtisimtasikan dan
diadministrasikan dengan baik. Sedangkan sesudsih global sebesar
6,69% dengan urutan peringkat ketiga dengan ang&aunjukkan
sebuah penurunan jika dibandingkan dengan sebehisis Iglobal,
karena semakin tinggi rasio ini, menunjukkan kaalpembiayaan bank
syariah semakin buruk.

c. PKAP sebelum krisis global sebesar 1,85% dandséskrisis sebesar
1,05% menunjukkan bahwa dampak atau risiko yangilittkan dari

pertumbuhan aktiva produktif mengalami penurunabesar 0,80%
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sesudah krisis global.
3. Rasio Rentabilitas
Rasio rentabilitas yang mencakup NOM, ROA, REO, |@%P,

PPBO, NSOM, ROE, IdFR dan CSR pada tabel diatatadan sebagai

berikut:

a. NOM sebelum krisis global sebesar 1,72% dandsésirisis sebesar
1,26% dengan urutan peringkat keempat menunjukkamwa®
kemampuan aktiva produktif dalam menghasilkan laélam optimal.
Hal ini berarti bahwa kemampuan rentabilitas sanmgadah untuk
mengantisipasi potensi kerugian dan meningkatkandaiodan
penerapan prinsip akuntansi, pengakuan pendapatagakuan biaya
dan pembagian keuntungaprdfit distribution) belum sesuai dengan
ketentuan yang berlaku.

b. ROA sebelum krisis global sebesar 2,20% dengatam peringkat
pertama menunjukkan bahwa keberhasilan manajemelamda
menghasilkan laba dalam keadaan yang sangat ba#angkan
sesudah krisis global sebesar 1,13% dengan urwanggat ketiga,
angka lebih kecil dibandingkan sebelum krisis glolsemakin kecil
rasio ini mengindikasikan kurangnya kemampuan nesnen bank
dalam hal mengelola aktiva untuk meningkatkan peatden dan atau
menekan biaya.

c. REO sebelum krisis global sebesar 41,12% dengatan peringkat

pertama menunjukkan bahwa efisiensi kegiatan ojmerals bank
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syariah dalam keadaan yang sangat baik karenaadiaids ketentuan
minimal Bank Indonesia. Sedangkan sesudah krisibad)l sebesar
61,43%, angka mengalami penurunan, namun tetapadengutan
peringkat pertama. Hal ini menunjukkan bahwa efsiekegiatan
operasional bank syariah masih sangat baik. Sentsgsar rasio ini
menunjukkan kurangnya efisiensi kegiatan operasimanak syariah.

. IGA sebelum krisis global sebesar 89,04% dengaran peringkat
pertama menunjukkan bahwa aktiva bank syariah yalagat
menghasilkan pendapatan dengan sangat baik. Sedarggsudah
krisis global sebesar 97,21%, lebih tinggi dibagdan sebelum krisis
global dan tetap berada pada peringkat pertama.

. DP sebelum krisis global sebesar 4,47% dengaitarurperingkat
keempat menunjukkan bahwa kemampuan bank syaridamda
menghasilkan pendapatan dari jasa berbdeesdalam keadaan yang
buruk, sehingga ketergantungan bank terhadap petatapdari
penyaluran dana semakin tinggi. Sedangkan sesudals Iglobal
8,79% dengan urutan peringkat ketiga dan mengakamaikan jika
dibandingkan dengan sebelum krisis global dan gateungan bank
terhadap pendapatan dari penyaluran dana semakuraeg.

. PPBO sebelum krisis global sebesar 115,27% dengatan peringkat
pertama menunjukkan bahwa kemampuan aktiva prdduadiam
menghasilkan laba dalam periode yang akan datangasabaik.

Sedangkan sesudah krisis global sebesar 123,61%unjo&kan
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kenaikan sebesar 8,34% jika dibandingkan dengamlgab krisis,
sehingga dapat disimpulkan bahwa kemampuan aktod@ugtif dalam
menghasilkan laba dalam periode yang akan datargashbalik.

. NSOM sebelum krisis global sebesar 4,50% dandséskrisis sebesar
5,60% menunjukkan bahwa pendapatan bersih dariasipertama
terhadap total penyaluran dana sesudah krisis Iglebéh baik jika
dibandingkan dengan sebelum krisis global.

. ROE sebelum krisis global sebesar 31,87% damdabskrisis global
sebesar 21,54% menunjukkan bahwa kemampuan mabdibank
dalam menghasilkan laba sebelum krisis global lebdik jika
dibandingkan dengan sesudah krisis global. Sembé&sar rasio ini
menunjukkan kemampuan modal disetor bank dalam hasiigan laba

bagi pemegang saham semakin besar.

i. IdFR sebelum krisis global sebesar 5,87% damdsg#s krisis global

sebesar 18,82% menunjukkan bahwa besarnya penengsta bank
syariah pada surat berharga dan pasar keuangamabkekrisis global
lebih baik jika dibandingkan dengan sebelum krgisbal. Semakin
tinggi rasio ini mengindikasikan fungsi intermedidsank syariah

belum optimal.

j. CSR sebelum krisis global sebesar 2,26% dandsésurisis global

sebesar 1,73% menunjukkan besar fungsicorporate social
reponsibility (CSR) terhadap proses pembelajaran masyarakat

mengalami penurunan sebesar 0,53% sesudah kiobial gl
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4. Rasio Likuiditas
Rasio likuiditas yang mencakup STM, STMP dan RARBatabel
diatas dijelaskan sebagai berikut:

a. STM sebelum krisis global sebesar 61,81% dengatan peringkat
pertama menunjukkan bahwa kemampuan bank dalam moéine
kebutuhan likuiditas jangka pendek sangat baik #&amampuan
likuiditas bank untuk mengantisipasi kebutuhan itkas dan
penerapan manajemen risiko likuiditas sangat Ksedlangkan sesudah
krisis global sebesar 35,01% dengan urutan pering&etama, lebih
kecil 26,80% jika dibandingkan dengan sebelum &«rgdobal, namun
kemampuan bank dalam memenuhi kebutuhan likuightagka pendek
masih baik.

b. STMP sebelum krisis global sebesar 96,13% dengaian peringkat
pertama menunjukkan bahwa kemampuan bank dalam moéine
kewajiban jangka pendek dengan menggunakan akingka pendek,
kas, dan secondary reserve sangat baik. Sedangkadaskrisis global
sebesar 109,22% dengan urutan peringkat pertatbih,besar 13,09%
dibandingkan dengan sebelum krisis global, sehitkggaampuan bank
dalam memenuhi kewajiban jangka pendek dengan meaggn
aktiva jangka pendek, kas, dan secondary resemakse baik.

c. RAPB sebelum krisis global sebesar 0,98% dan sbskiisis global
sebesar 0,35% menunjukkan bahwa kecukupan sumbaregkternal

apabila terjadi short term mismatch dan penarikan dana deposan inti
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sebelum krisis global lebih baik jika dibandingkdengan sesudah

krisis global.

4.3. Uji Statistik T-test
4.3.1. Bank Muamalat Indonesia
Berdasarkan pengambilan keputusan:

Ho : Tidak ada perbedaan antara sebelum dan sé&udahglobal
H1 : Ada perbedaan antara sebelum dan sesudas diasial
Jika probabilitas > 0,05, Ho diterima
Jika probabilitas < 0,05, Ho ditolak
Maka dapat diperoleh hasil analisis sebagai berikut
1. Rasio Permodalan

a. Rasio KPMM, hasil analisis adalah sebagai beriku

Tabel 4.4
Uji T-test Rasio KPMM Bank Muamalat Indonesia

Paired Samples Test

Sig. (2-
Paired Differences t df | tailed)
Std. Std. Error | 95% Confidence Interval
Mean |Deviation Mean of the Difference
Lower Upper
Pair sebelum -
1 sesudah |3-01875 1.94374 68722 1.39374] 4.64376| 4.393 7 .003

Berdasarkan tabel 4.4 diatas menunjukkan bahwdZigiled)
= 0,003. Hal ini berarti bahwa probabilitas kuradayi 0,05 sehingga
Ho ditolak dan dapat disimpulkan bahwa kinerja keam Bank

Muamalat Indonesia jika dilihat dari rasio KPMM s&im dan sesudah
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krisis global adalah ada perbedaan signifikan.
b. Rasio YAKPMM, hasil analisis adalah sebagai berikut:
Tabel 4.4

Uji T-test Rasio KPMM Bank Muamalat Indonesia

Paired Samples Test

Sig. (2-
Paired Differences t df | tailed)
Std. Std. Error [95% Confidence Interval
Mean |Deviation| Mean of the Difference
Lower Upper

Pair sebelum -

-.07739] .16813 .05944 -.21795 .06317| -1.302 7 .234]
1 sesudah

Berdasarkan tabel 4.5 diatas menunjukkan bahwdZigiled)
= 0,234. Hal ini berarti bahwa probabilitas lebilesar dari 0,05
sehingga Ho diterima dan dapat disimpulkan bahwearla keuangan
Bank Muamalat Indonesia jika dilihat dari rasicAB®MM sebelum
dan sesudah krisis global adalah tidak ada perbesigaifikan secara
statistik, namun ada perbedaan secara rata-rata.

c. Rasio RR, hasil analisis adalah sebagai berikut:
Tabel 4.6
Uji T-test Rasio RR Bank Muamalat Indonesia

Paired Samples Test

Sig. (2-
Paired Differences t df | tailed)
Std. Std. Error [95% Confidence Interval
Mean |Deviation Mean of the Difference
Lower Upper
Pair Sebelum - | 5650 10.41202|  3.68121| -8.82495 858439 -033 7 975
1 Sesudah

Berdasarkan tabel 4.6 menunjukkan bahwa sig. ([@dai=

0,975. Hal ini berarti bahwa probabilitas lebih dregari 0,05 sehingga
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Ho diterima dan dapat disimpulkan bahwa kinerja akgyan Bank

Muamalat Indonesia jika dilihat dari rasio RR sebeldan sesudah

krisis global adalah tidak ada perbedaan signifisacara statistic,

namun ada perbedaan secara rata-rata.

d. Rasio AR, hasil analisis adalah sebagai berikut:

Tabel 4.7

Uji Statistik Rasio AR Bank Muamalat Indonesia

Paired Samples Test

Sig. (2-
Paired Differences t df | tailed)
Std. Std. Error|95% Confidence Interval
Mean |Deviation| Mean of the Difference
Lower Upper
Pair sebelum - |, jja35] 177780 62855 -2.92063  .04204|-2.206] 7 .055
1 sesudah

Berdasarkan tabel 4.7 menunjukkan bahwa sig. ([@dai=

0,055. Hal ini berarti bahwa probabilitas lebih dregari 0,05 sehingga

Ho diterima dan dapat disimpulkan bahwa kinerja akgyan Bank

Muamalat Indonesia jika dilhat dari rasio AR sebeldan sesudah

krisis global adalah tidak ada perbedaan signifikacara statistik,

namun ada perbedaan secara rata-rata.

e. FP, hasil analisis adalah sebagi berikut:

Uji T-test Rasio FP Bank Muamalat Indonesia

Tabel 4.8

Tabel 15 Paired Samples Test

Paired Differences

df

Sig. (2-
tailed)

Std. Std. Error
Mean |Deviation

Mean

95% Confidence Interval
of the Difference

Lower Upper
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Pair Sebelum -
1 Sesudah

3.83492( 162342 57397 247771 5.19214| 6.681 7 .000
Berdasarkan tabel 4.8 menunjukkan bahwa sig. ([@dai=

0,000. Hal ini berarti bahwa probabilitas kurang @05 sehingga Ho
ditolak dan dapat disimpulkan bahwa kinerja keuarigank Muamalat
Indonesia jika dilhat dari rasio FP sebelum darudass krisis global
adalah ada perbedaan signifikan.
2. Rasio Kualitas Asset
a. KAP, hasil analisis adalah sebagai berikut:
Tabel 4.9
Uji T-test Rasio KAP Bank Muamalat Indonesia

Tabel 21 Paired Samples Test

Sig. (2-
Paired Differences t df | tailed)
Std. Std. Error | 95% Confidence Interval
Mean |Deviation Mean of the Difference
Lower Upper
Pair sebelum - | 55074 00061l 00340 00071 01677 2574 7| 037
1 sesudah

Berdasarkan tabel 4.9 menunjukkan bahwa sig. ([@dai=
0,037. Hal ini berarti bahwa probabilitas lebih dregdari 0,05 sehingga
Ho ditolak dan dapat disimpulkan bahwa kinerja keam Bank
Muamalat Indonesia jika dilihat dari rasio KAP Seipe dan sesudah
krisis global adalah ada perbedaan signifikan.

b. Rasio NPF, hasil analisis adalah sebagai berikut
Tabel 4.10
Uji T-test Rasio NPF Bank Muamalat Indonesia

Paired Samples Test
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Sig. (2-
Paired Differences t df | tailed)
Std. Std. Error [95% Confidence Interval
Mean |Deviation Mean of the Difference
Lower Upper
Pair sebelum - |, 1a535 360035 1.30474 526757  .90286|-1.673 7| 138
1 sesudah

Berdasarkan tabel 4.10 menunjukkan bahwa sig.il&}ja=

0,138. Hal ini berarti bahwa probabilitas lebih dregari 0,05 sehingga

Ho diterima dan dapat disimpulkan bahwa kinerja akgyan Bank

Muamalat Indonesia jika dilihat dari rasio NPF debedan sesudah

krisis global adalah tidak ada perbedaan signifikacara statistik,

namun ada perbedaan secara rata-rata.

c. PKAP, hasil analisis adalah sebagai berikut:

Tabel 4.11

Uji T-test Rasio PKAP Bank Muamalat Indonesia

Paired Samples Test

Sig. (2-
Paired Differences t df | tailed)
Std. Std. Error|95% Confidence Interval
Mean |Deviation| Mean of the Difference
Lower Upper
Pair sebelum —| /986l 22108 07817 -.23469 13497 -638 7 544
1 sesudah

Berdasarkan tabel 4.11 menunjukkan bahwa sig.il@#ja=

0,544. Hal ini berarti bahwa probabilitas lebih dregari 0,05 sehingga

Ho diterima dan dapat disimpulkan bahwa kinerja akgyan Bank

Muamalat Indonesia jika dilihat dari rasio PKAP akeln dan sesudah

krisis global adalah tidak ada perbedaan signifikacara statistik,

namun ada perbedaan secara rata-rata.
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3. Rasio Rentabilitas
a. NOM, hasil analisis adalah sebagai berikut:
Tabel 4.12
Uji T-test Rasio NOM Bank Muamalat Indonesia

Paired Samples Test

Sig. (2-
Paired Differences t df | tailed)
Std. Std. Error|95% Confidence Interval
Mean |Deviation| Mean of the Difference
Lower Upper
Pair Sebelum- | 51535l 71287 25004  -38062 81133 854 7| 421
1 Sesudah

Berdasarkan tabel 4.12 menunjukkan bahwa sig.il&}ja=
0,421. Hal ini berarti bahwa probabilitas lebih dregari 0,05 sehingga
Ho diterima dan dapat disimpulkan bahwa kinerja akgyan Bank
Muamalat Indonesia jika dilihat dari rasio NOM sleine dan sesudah
krisis global adalah tidak ada perbedaan signifikacara statistik,
namun ada perbedaan secara rata-rata.
b. ROA, hasil analisis adalah sebagai berikut:
Tabel 4.13
Uji T-test Rasio ROA Bank Muamalat Indonesia

Paired Samples Test

Sig. (2-
Paired Differences t df | tailed)
Std. Std. Error|95% Confidence Interval
Mean |Deviation| Mean of the Difference
Lower Upper
Pair Sebelum - | seo0d 74306 26271  -25877] 98365 1.380] 7| 210
1 Sesudah

Berdasarkan tabel 4.13 menunjukkan bahwa sig.il&}ja=

0,210. Hal ini berarti bahwa probabilitas lebih dregari 0,05 sehingga
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Ho diterima dan dapat disimpulkan bahwa kinerja akgyan Bank
Muamalat Indonesia jika dilihat dari rasio ROA debe dan sesudah
krisis global adalah tidak ada perbedaan signifikacara statistik,
namun ada perbedaan secara rata-rata.
c. REO, hasil analisis adalah sebagai berikut:
Tabel 4.14
Uji T-test Rasio REO Bank Muamalat Indonesia

Paired Samples Test

Sig. (2-
Paired Differences t df | tailed)
Std. Std. Error [95% Confidence Interval
Mean Deviation| Mean of the Difference
Lower Upper

Pair sebelum -

1

1.58638E1| 42.17316| 14.91047 -19.39382| 51.12147| 1.064 7 .323

sesudah

Berdasarkan tabel 4.14 menunjukkan bahwa sig.il&}ja=
0,323. Hal ini berarti bahwa probabilitas lebih dregari 0,05 sehingga
Ho diterima dan dapat disimpulkan bahwa kinerja akgyan Bank
Muamalat Indonesia jika dilhat dari rasio REO sebeldan sesudah
krisis global adalah tidak ada perbedaan signifikacara statistik,
namun ada perbedaan secara rata-rata.
d. IGA, hasil analisis adalah sebagai berikut:
Tabel 4.15
Uji T-test Rasio IGA Bank Muamalat Indonesia

Tabel 39 Paired Samples Test

Sig. (2-
Paired Differences t df | tailed)
Std. Std. Error [95% Confidence Interval
Mean |Deviation Mean of the Difference

Lower Upper
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Pair sebelum -
1 sesudah

5.27205 3.70861]  1.31119] 2.17158  8.37253 4.021| 7|  .005
Berdasarkan tabel 4.15 menunjukkan bahwa sig. il&}a=

0,005. Hal ini berarti bahwa probabilitas kurang @205 sehingga Ho
ditolak dan dapat disimpulkan bahwa kinerja keuarigank Muamalat
Indonesia jika dilihat dari rasio IGA sebelum daswedah krisis global
adalah ada perbedaan signifikan.
e. Rasio DP, hasil analisis adalah sebagai berikut:
Tabel 4.16
Uji T-test Rasio DP Bank Muamalat Indonesia

Tabel 42 Paired Samples Test

Sig. (2-
Paired Differences t df | tailed)
Std. Std. Error [95% Confidence Interval
Mean |Deviation Mean of the Difference
Lower Upper

Pair sebelum -

-9.29757| 13.15193 4.64991| -20.29286 1.69772]-2.000 7 .086
1 sesudah

Berdasarkan tabel 4.16 menunjukkan bahwa sig. il&}a=

0,086. Hal ini berarti bahwa probabilitas lebih dredari 0,05 sehingga
Ho diterima dan dapat disimpulkan bahwa kinerja akgan Bank

Muamalat Indonesia jika dilihat dari rasio DP sebeldan sesudah
krisis global adalah tidak ada perbedaan signifisacara statistik,

namun ada perbedaan secara rata-rata.

f. PPBO, hasil analisis adalah sebagai berikut:
Tabel 4.17
Uji T-test Rasio PPBO Bank Muamalat Indonesia

Paired Samples Test
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Sig.
(2-
Paired Differences t df |tailed)
Std. Std. Error |95% Confidence Interval
Mean Deviation Mean of the Difference
Lower Upper

Pair sebelum - | 5 ana1981| 67.72272| 23.94360]  -94.69948| 18.53575|-1.500 7| .156
1 sesudah

Berdasarkan tabel 4.17 menunjukkan bahwa sig.il&}ja=

0,156. Hal ini berarti bahwa probabilitas lebih dregari 0,05 sehingga

Ho diterima dan dapat disimpulkan bahwa kinerja akgyan Bank

Muamalat Indonesia jika dilihat dari rasio IGA skime dan sesudah

krisis global adalah tidak ada perbedaan signifikacara statistik,

namun ada perbedaan secara rata-rata.

g. NSOM, hasil analisis adalah sebagai berikut:

Tabel 4.18

Uji T-test Rasio NSOM Bank Muamalat Indonesia

Paired Samples Test

Sig. (2-
Paired Differences t df tailed)
Std. Std. Error [95% Confidence Interval
Mean |Deviation| Mean of the Difference
Lower Upper
Pair sebelum - | 1076 219400 .77573| -2.48308 1.18553| -.836] 7 431
1 sesudah

Berdasarkan tabel 4.18 menunjukkan bahwa sig.il&}ja=

0,431. Hal ini berarti bahwa probabilitas lebih dregari 0,05 sehingga

Ho diterima dan dapat disimpulkan bahwa kinerja akgyan Bank

Muamalat Indonesia jika dilhat dari rasio NSOM debedan sesudah

krisis global adalah tidak ada perbedaan signifikacara statistik,

namun ada perbedaan secara rata-rata.
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h. ROE, hasil analisis adalah sebagai berikut:
Tabel 4.19
Uji T-test Rasio ROE Bank Muamalat Indonesia

Paired Samples Test

Sig. (2-
Paired Differences t df | tailed)
Std. Std. Error [95% Confidence Interval
Mean |Deviation Mean of the Difference
Lower Upper

Pair sebelum -

-2.05233| 15.79908 5.58582 -15.26069] 11.15603| -.367| 7 724
1 sesudah

Berdasarkan tabel 4.19 menunjukkan bahwa sig.il&}ja=

0,724. Hal ini berarti bahwa probabilitas lebih dregari 0,05 sehingga
Ho diterima dan dapat disimpulkan bahwa kinerja akgyan Bank
Muamalat Indonesia jika dilihat dari rasio ROE debedan sesudah
krisis global adalah tidak ada perbedaan signifikacara statistik,
namun ada perbedaan secara rata-rata.
i. IdFR, hasil analisis adalah sebagai berikut:
Tabel 4.20
Uji T-test Rasio IdFR Bank Muamalat Indonesia

Paired Samples Test

Sig. (2-
Paired Differences t df | tailed)
Std. Std. Error [95% Confidence Interval
Mean |Deviation Mean of the Difference
Lower Upper
Pair sebelum - |, 50574 776432|  2.74510| -5.28839 7.69388 .438 7 674
1 sesudah

Berdasarkan tabel 4.20 menunjukkan bahwa sig.il&}a=
0,674. Hal ini berarti bahwa probabilitas kurang @205 sehingga Ho

diterima dan dapat disimpulkan bahwa kinerja keaangBank
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Muamalat Indonesia jika dilihat dari rasio IdFR skeln dan sesudah
krisis global adalah tidak ada perbedaan signifikacara statistik,
namun ada perbedaan secara rata-rata.
J. CSR, hasil analisis adalah sebagai berikut:
Tabel 4.21
Uji T-test Rasio CSR Bank Muamalat Indonesia

Paired Samples Test

Sig. (2-
Paired Differences t df | tailed)
Std. Std. Error |95% Confidence Interval
Mean |Deviation Mean of the Difference
Lower Upper
Pair sebelum - | goe o 7 10616| 2.51241| -5.57542] 630637 .145] 7 888
1 sesudah

Berdasarkan tabel 4.21 menunjukkan bahwa sig.il&}ja=
0,888. Hal ini berarti bahwa probabilitas kurang @205 sehingga Ho
diterima dan dapat disimpulkan bahwa kinerja keaangBank
Muamalat Indonesia jika dilihat dari rasio CSR $etvedan sesudah
krisis global adalah tidak ada perbedaan signifikacara statistik,
namun ada perbedaan secara rata-rata.
4. Rasio Likuiditas
a. STM, hasil analisis adalah sebagai berikut:
Tabel 4.22
Uji Statistik Rasio STM Bank Muamalat Indonesia

Paired Samples Test

Sig.
(2-
Paired Differences t df |tailed)
Std. Std. Error | 95% Confidence Interval
Mean | Deviation Mean of the Difference
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Lower

Upper

Pair sebelum -
1 sesudah

-.81398

18.61766)

6.58234

-16.37873

14.75077

-.124

7

.905

Berdasarkan tabel 4.22 menunjukkan bahwa sig.il&}ja=

0,905. Hal ini berarti bahwa probabilitas lebih dregari 0,05 sehingga

Ho diterima dan dapat disimpulkan bahwa kinerja akgyan Bank

Muamalat Indonesia jika dilihat dari rasio STM debe dan sesudah

krisis global adalah tidak ada perbedaan signifikacara statistik,

namun ada perbedaan secara rata-rata.

b. STMP, hasil analisis adalah sebagai berikut:

Tabel 4.23

Uji T-test Rasio STMP Bank Muamalat Indonesia

Paired Samples Test

Sig.
(2-
Paired Differences t | df |tailed)

Std. Std. Error | 95% Confidence Interval

Mean Deviation Mean of the Difference

Lower Upper

Pair sebelum - | 4 51160F1| 49.08483| 17.35411] -27.91906| 54.15283 756 7| .474
1 sesudah

Berdasarkan tabel 4.23 menunjukkan bahwa sig. il&}a=

0,474. Hal ini berarti bahwa probabilitas lebih dredari 0,05 sehingga

Ho diterima dan dapat disimpulkan bahwa kinerja akgan Bank

Muamalat Indonesia jika dilihat dari rasio STMP edeln dan sesudah

krisis global adalah tidak ada perbedaan signifisacara statistik,

namun ada perbedaan secara rata-rata.

c. RAPB, hasil analisis adalah sebagai berikut:

Tabel 4.24

Uji T-test Rasio RAPB Bank Muamalat Indonesia
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Sig. (2-
Paired Differences t | dff tailed)
Std. Std. Error | 95% Confidence Interval
Mean |Deviation Mean of the Difference
Lower Upper
Pair sebelum- |, 15505 327013 115938  -3.86837| 1.61447 -972| 7| 363
1 sesudah
Berdasarkan tabel 4.24 menunjukkan bahwa sig.il&}ja=
0,363. Hal ini berarti bahwa probabilitas lebih dregari 0,05 sehingga

Ho diterima dan dapat disimpulkan bahwa kinerja akgyan Bank

Muamalat Indonesia jika dilihat dari rasio RAPB aleinn dan sesudah

krisis global adalah tidak ada perbedaan signifikacara statistik,

namun ada perbedaan secara rata-rata.
4.3.2. Bank Syariah Mandiri
Berdasarkan pengambilan keputusan:
Ho : Tidak ada perbedaan antara sebelum dan sé&udahglobal
H1 : Ada perbedaan antara sebelum dan sesudas diasial
Jika probabilitas > 0,05, Ho diterima
Jika probabilitas < 0,05, Ho ditolak
Maka dapat diperoleh hasil analisis sebagai berikut
1. Rasio Permodalan
a. Rasio KPMM, hasil analisis adalah sebagai beriku
Tabel 4.25

Uji T-test Rasio KPMM Bank Syariah Mandiri

Paired Samples Test

Paired Differences t df

Sig. (2-
tailed)

Mean Std. Std. Error [95% Confidence Interval
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Deviation Mean of the Difference
Lower Upper
Pair sebelum - | 950 79070 27956]  -.36366 95842 1.064] 7 323
1 sesudah

Berdasarkan tabel 4.25 menunjukkan bahwa sig.ilgja=

0,323. Hal ini berarti bahwa probabilitas lebih dredari 0,05 sehingga

Ho diterima dan dapat disimpulkan bahwa kinerja akgan Bank

Syariah Mandiri jika dilihat dari rasio KPMM Banky&iah Mandiri

sebelum dan sesudah krisis global adalah tidak peidedaan

signifikan secara statistik, namun ada perbedacarseata-rata.

b. YAKPMM, hasil analisis adalah sebagai berikut:

Tabel 4.26

Uji T-test Rasio %AKPMM Bank Syariah Mandiri

Paired Samples Test

Sig. (2-
Paired Differences t df | tailed)
Std. Std. Error [95% Confidence Interval
Mean |Deviation Mean of the Difference
Lower Upper
Pair sebelum - | -.00602| .09405| .03325 -.08465 .07260| -.181 7 .861
1 sesudah

Berdasarkan tabel 4.26 menunjukkan bahwa sig.ilgdja=

0,861. Hal ini berarti bahwa probabilitas lebih dregari 0,05 sehingga

Ho diterima dan dapat disimpulkan bahwa kinerja akgyan Bank

Syariah Mandiri jika dilihat dari rasio MKPMM Bank Syariah

Mandiri sebelum dan sesudah krisis global adalddktada perbedaan

signifikan secara statistik, namun ada perbedazarseata-rata.
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c. Rasio RR, hasil analisis adalah sebagai berikut:
Tabel 4.27

Uji T-test Rasio RR Bank Syariah Mandiri

Paired Samples Test

Sig. (2-
Paired Differences t df | tailed)
Std. Std. Error |95% Confidence Interval
Mean |Deviation Mean of the Difference
Lower Upper
Pair sebelum - .
1 sesudah  |4.35084 3.82449 1.35216] -7.54819] -1.15348|-3.218 7 .015

Berdasarkan tabel 4.27 menunjukkan bahwa sig.ilgdja=
0,015. Hal ini berarti bahwa probabilitas kurang @205 sehingga Ho
ditolak dan dapat disimpulkan bahwa kinerja keuanBank Syariah
Mandiri jika dilihat dari rasio RR sebelum dan s#su krisis global
adalah ada perbedaan signifikan.
d. AR, hasil analisis adalah sebagai berikut:
Tabel 4.28

Uji T-test Rasio AR Bank Syariah Mandiri

Paired Samples Test

Sig. (2-
Paired Differences t | df| tailed)
Std. Std. Error | 95% Confidence Interval
Mean |Deviation Mean of the Difference
Lower Upper
Pair sebelum - | g 73767 565035 1.09770] -13.46168 -4.014085-4.374 7| 003
1 sesudah

Berdasarkan tabel 4.28 menunjukkan bahwa sig.ilgdja=
0,003. Hal ini berarti bahwa probabilitas kurangi @205 sehingga Ho
ditolak dan dapat disimpulkan bahwa kinerja keuanBank Syariah

Mandiri jika dilihat dari rasio AR sebelum dan se#ah krisis global



86

adalah ada perbedaan signifikan.
e. Rasio FP, hasil analisis adalah sebagai berikut:
Tabel 4.29
Uji T-test Rasio FP Bank Syariah Mandiri

Paired Samples Test

Sig. (2-
Paired Differences t df | tailed)
Std. Std. Error [95% Confidence Interval
Mean |Deviation Mean of the Difference
Lower Upper
Pair sebelum - | jeon1l 243881 86225 42051 450731 2.863 7| 024
1 sesudah

Berdasarkan tabel 4.29 menunjukkan bahwa sig.ilgdja=
0,024. Hal ini berarti bahwa probabilitas kurangi @205 sehingga Ho
ditolak dan dapat disimpulkan bahwa kinerja keuanBank Syariah
Mandiri jika dilihat dari rasio FP sebelum dan sksdu krisis global
adalah ada perbedaan signifikan

2. Rasio Kualitas Asset
a. KAP, hasil analisis adalah sebagai berikut:
Tabel 4.30
Uji T-test Rasio KAP Bank Syariah Mandiri

Paired Samples Test

Sig. (2-
Paired Differences t df | tailed)
Std. Std. Error [95% Confidence Interval
Mean |Deviation Mean of the Difference
Lower Upper
Pair sebelum- | 535l 01756  .00621]  -020999  -00064-2.468 7 043
1 sesudah

Berdasarkan tabel 4.30 menunjukkan bahwa sig.ilgdja=

0,043. Hal ini berarti bahwa probabilitas kurangi @205 sehingga Ho
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ditolak dan dapat disimpulkan bahwa kinerja keuanBank Syariah
Mandiri jika dilihat dari rasio KAP sebelum dan sdah krisis global
adalah ada perbedaan signifikan.
b. Rasio NPF, hasil analisis adalah sebagai berikut
Tabel 4.31
Uji T-test Rasio NPF Bank Syariah Mandiri

Paired Samples Test

Sig. (2-
Paired Differences t df | tailed)
Std. Std. Error |95% Confidence Interval
Mean |Deviation Mean of the Difference
Lower Upper
Pair sebelum — | go007l 5 0go7al  73568|  -1.14646] 2.33260| .80 7 447
1 sesudah

Berdasarkan tabel 4.31 menunjukkan bahwa sig.ilgdja=
0,447. Hal ini berarti bahwa probabilitas lebih dregari 0,05 sehingga
Ho diterima dan dapat disimpulkan bahwa kinerja akgyan Bank
Syariah Mandiri jika dilihat dari rasio NPF sebeldlan sesudah krisis
global adalah tidak ada perbedaan signifikan sestatestik, namun ada
perbedaan secara rata-rata.
c. Rasio PKAP, hasil analisis adalah sebagai beriku
Tabel 4.32

Uji T-test Rasio PKAP Bank Syariah Mandiri

Paired Samples Test

Sig. (2-
Paired Differences t df | tailed)
Std. Std. Error| 95% Confidence Interval
Mean |Deviation| Mean of the Difference
Lower Upper

Pair sebelum -

-3.28680| 36.73607| 12.98816) -33.99892 27.42533] -.253 7 .807
1 sesudah
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Berdasarkan tabel 4.32 menunjukkan bahwa sig.ilgdja=

0,807. Hal ini berarti bahwa probabilitas lebih dregari 0,05 sehingga

Ho diterima dan dapat disimpulkan bahwa kinerja akgyan Bank

Syariah Mandiri jika dilihat dari rasio PKAP seb@ludan sesudah

krisis global adalah tidak ada perbedaan signifikacara statistik,

namun ada perbedaan secara rata-rata.

3. Rentabilitas

a. Rasio NOM, hasil analisis adalah sebagai berikut

Tabel 4.33

Uji T-test Rasio NOM Bank Syariah Mandiri

Tabel 93 Paired Samples Test

Sig. (2-
Paired Differences t df | tailed)
Std. Std. Error [95% Confidence Interval
Mean |Deviation Mean of the Difference
Lower Upper
Pair sebelum - | ,o500f 25067 09181 -.49709| -.06291|-3.050| 7 019
1 sesudah

Berdasarkan tabel 4.33 menunjukkan bahwa sig.ilgdja=

0,019. Hal ini berarti bahwa probabilitas kurangi @205 sehingga Ho

ditolak dan dapat disimpulkan bahwa kinerja keuanBank Syariah

Mandiri jika dilihat dari rasio NOM sebelum dan seéah krisis global

adalah ada perbedaan signifikan.

b. ROA, hasil analisis adalah sebagai berikut:

Tabel 4.34

Uji T-test Rasio ROA Bank Syariah Mandiri

Paired Samples Test
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Sig. (2-
Paired Differences t df | tailed)
Std. Std. Error [95% Confidence Interval
Mean | Deviation Mean of the Difference
Lower Upper
Pair sebelum - | onqd 31413 A11106|  -.64855]  -.12331]-3.475 7| .010
1 sesudah

Berdasarkan tabel 4.34 menunjukkan bahwa sig.ilgdja=
0,010. Hal ini berarti bahwa probabilitas kurangi @205 sehingga Ho
ditolak dan dapat disimpulkan bahwa kinerja keuanBank Syariah
Mandiri jika dilihat dari rasio ROA sebelum dan w&sh krisis global
adalah ada perbedaan signifikan.
c. REO, hasil analisis adalah sebagai berikut:
Tabel 4.35

Uji T-test Rasio REO Bank Syariah Mandiri

Tabel 99 Paired Samples Test

Sig. (2-
Paired Differences t df | tailed)
Std. Std. Error [95% Confidence Interval
Mean Deviation| Mean of the Difference
Lower Upper

Pair sebelum -

1.37056E1] 21.31060( 7.53444 -4.11050] 31.52172| 1.819 7 112
1 sesudah

Berdasarkan tabel 4.35 menunjukkan bahwa sig.ilgdja=

0,112. Hal ini berarti bahwa probabilitas lebih dredari 0,05 sehingga
Ho diterima dan dapat disimpulkan bahwa kinerja akgyan Bank
Syariah Mandiri jika dilihat dari rasio REO sebeldlan sesudah krisis
global adalah tidak ada perbedaan signifikan, naua perbedaan

secara rata-rata.
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d. Rasio IGA, hasil analisis adalah sebagai berikut
Tabel 4.36

Uji T-test Rasio IGA Bank Syariah Mandiri

Paired Samples Test

Sig. (2-
Paired Differences t df tailed)
Std. Std. Error [95% Confidence Interval
Mean |Deviation| Mean of the Difference
Lower Upper
Pair sebelum - |, 579 55 96368 9.17955  -21.49240| 21.91995| .023 7 982
1 sesudah

Berdasarkan tabel 4.36 menunjukkan bahwa sig.ilgdja=
0,982. Hal ini berarti bahwa probabilitas lebih dregari 0,05 sehingga
Ho diterima dan dapat disimpulkan bahwa kinerja akgyan Bank
Syariah Mandiri jika dilihat dari rasio IGA sebelwtan sesudah krisis
global adalah tidak ada perbedaan signifikan, naua perbedaan
secara rata-rata.
e. Rasio DP, hasil analisis adalah sebagai berikut:
Tabel 4.37

Uji T-test Rasio DP Bank Syariah Mandiri

Paired Samples Test

Sig. (2-
Paired Differences t df | tailed)
Std. Std. Error [95% Confidence Interval
Mean |Deviation Mean of the Difference
Lower Upper
Pair sebelum - | oeesl 321933  1.13820] -3.14810] 223475 -401] 7 700
1 sesudah

Berdasarkan tabel 37 menunjukkan bahwa sig. (BetpikF
0,700. Hal ini berarti bahwa probabilitas lebih dregari 0,05 sehingga

Ho diterima dan dapat disimpulkan bahwa kinerja akgyan Bank
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Syariah Mandiri jika dilihat dari rasio DP sebelwan sesudah krisis
global adalah tidak ada perbedaan signifikan, naua perbedaan
secara rata-rata.
f. Rasio PPBO, hasil analisis adalah sebagi berikut
Tabel 4.38

Uji T-test Rasio PPBO Bank Syariah Mandiri

Paired Samples Test

Sig.
(2-
Paired Differences t df |tailed)
Std. Std. Error |95% Confidence Interval
Mean Deviation Mean of the Difference
Lower Upper

Pair sebelum -

-1.24466E1| 19.99419 7.06901 -29.16214| 4.26898]-1.761 71 .122
1 sesudah

Berdasarkan tabel 4.38 menunjukkan bahwa sig.ilgdja=

0,122. Hal ini berarti bahwa probabilitas lebih dregari 0,05 sehingga
Ho diterima dan dapat disimpulkan bahwa kinerja akgyan Bank
Syariah Mandiri jika dilihat dari rasio PPBO sebmldan sesudah
krisis global adalah tidak ada perbedaan signifikaamun ada
perbedaan secara rata-rata.
g. Rasio NSOM, hasil analisis adalah sebagai beriku
Tabel 4.39

Uji T-test Rasio NSOM Bank Syariah Mandiri

Paired Samples Test

Sig. (2-
Paired Differences t df | tailed)
Std. Std. Error [95% Confidence Interval
Mean Deviation Mean of the Difference
Lower Upper

Pair 1sebelum -
sesudah

.06667| .30253( .10696) -.18625 31959 .6231 7 .553
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Berdasarkan tabel 4.39 menunjukkan bahwa sig.ilgdja=
0,553. Hal ini berarti bahwa probabilitas lebih dregari 0,05 sehingga
Ho diterima dan dapat disimpulkan bahwa kinerja akgyan Bank
Syariah Mandiri jika dilhat dari rasio NSOM sebelutan sesudah
krisis global adalah tidak ada perbedaan signifikaamun ada
perbedaan secara rata-rata.
h. Rasio ROE, hasil analisis adalah sebagai berikut
Tabel 4.40

Uji T-test Rasio ROE Bank Syariah Mandiri

Paired Samples Test

Sig.
(2-
Paired Differences t df |tailed)
Std. Std. Error [95% Confidence Interval
Mean Deviation Mean of the Difference
Lower Upper

Pair sebelum -

-1.02358E1| 8.15220 2.88224] -17.05120| -3.42038(-3.551 71 .009
1 sesudah

Berdasarkan tabel 4.40 menunjukkan bahwa sig.ilgdja=

0,009. Hal ini berarti bahwa probabilitas kurangi @205 sehingga Ho
ditolak dan dapat disimpulkan bahwa kinerja keuanBank Syariah
Mandiri jika dilihat dari rasio ROE sebelum danus#&h krisis global
adalah ada perbedaan signifikan.
i. IdFR, hasil analisis adalah sebagai berikut:
Tabel 4.41

Uji T-test Rasio IdFR Bank Syariah Mandiri

Paired Samples Test

Sig. (2-
Paired Differences t df | tailed)




93

Std. Std. Error [95% Confidence Interval
Mean | Deviation Mean of the Difference
Lower Upper
Pair sebelum - | oo00d 54578 93542 -2.54788]  1.87597 -359] 7| 730
1 sesudah

Berdasarkan tabel 4.41 menunjukkan bahwa sig.ilgja=
0,730. Hal ini berarti bahwa probabilitas lebih dredari 0,05 sehingga
Ho diterima dan dapat disimpulkan bahwa kinerja akgan Bank
Syariah Mandiri jika dilihat dari rasio IdFR seb@lwdan sesudah krisis
global adalah tidak ada perbedaan signifikan sestatestik, namun ada
perbedaan secara rata-rata.
J. CSR, hasil analisis adalah sebagai berikut:
Tabel 4.42

Uji T-test Rasio CSR Bank Syariah Mandiri

Paired Samples Test

Sig. (2-
Paired Differences t df | tailed)
Std. Std. Error [95% Confidence Interval
Mean |Deviation Mean of the Difference
Lower Upper
Pair sebelum - |5 5o6ed 3050241  1.07842] 67662 5.77675 2.992] 7 .020
1 sesudah

Berdasarkan tabel 4.42 menunjukkan bahwa sig.ilgja=

0,020. Hal ini berarti bahwa probabilitas kurang @05 sehingga Ho
ditolak dan dapat disimpulkan bahwa kinerja keuanBank Syariah
Mandiri jika dilihat dari rasio CSR sebelum danuskgh krisis global

adalah ada perbedaan signifikan.
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4. Likuiditas
a. Rasio STM, hasil analisis adalah sebagai berikut
Tabel 4.43
Uji T-test Rasio STM Bank Syariah Mandiri

Paired Samples Test

Sig. (2-
Paired Differences t df | tailed)
Std. Std. Error [95% Confidence Interval
Mean Deviation| Mean of the Difference
Lower Upper

Pair sebelum - |, /150k1| 8.00405 3.14806] -20.85920| -5.97125(-4.261] 7| 004
1 sesudah
Berdasarkan tabel 4.43 menunjukkan bahwa sig.ilgdja=

0,004. Hal ini berarti bahwa probabilitas kurang @205 sehingga Ho
ditolak dan dapat disimpulkan bahwa kinerja keuanBank Syariah
Mandiri jika dilihat dari rasio STM sebelum dan w&sh krisis global
adalah ada perbedaan signifikan.
b. Rasio STMP, hasil analisis adalah sebagai beriku
Tabel 4.44
Uji T-test Rasio STMP Bank Syariah Mandiri

Paired Samples Test

Sig.
(2-
Paired Differences t df |tailed)
Std. Std. Error| 95% Confidence Interval
Mean Deviation| Mean of the Difference
Lower Upper

Pair sebelum -
1 sesudah

-4.83535E1] 24.41508 8.63203| -68.76499] -27.94196|-5.602| 7| .001
Berdasarkan tabel 4.44 menunjukkan bahwa sig.ilgdja=

0,001. Hal ini berarti bahwa probabilitas kurang @205 sehingga Ho

ditolak dan dapat disimpulkan bahwa kinerja keuanBank Syariah
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Mandiri jika dilihat dari rasio STMP sebelum darssgah krisis global
adalah ada perbedaan signifikan
c. Rasio RAPB, hasil analisis adalah sebagai beriku
Tabel 4.45

Uji T-test Rasio RAPB Bank Syariah Mandiri

Paired Samples Test

Sig. (2-
Paired Differences t df | tailed)
Std. Std. Error |95% Confidence Interval
Mean |Deviation Mean of the Difference
Lower Upper
Pair sebelum - | o0l 1 998671  .43440| -1.53600]  .51838-1.171] 7 280
1 sesudah

Berdasarkan tabel 4.45 menunjukkan bahwa sig.ilgdja=

0,280. Hal ini berarti bahwa probabilitas lebih dregari 0,05 sehingga
Ho ditolak dan dapat disimpulkan bahwa kinerja keam Bank
Syariah Mandiri jika dilihat dari rasio RAPB sebmludan sesudah
krisis global adalah tidak ada perbedaan signifikacara statistik,
namun ada perbedaan secara rata-rata.

4.3.3. Bank Mega Syariah

Berdasarkan pengambilan keputusan:

Ho : Tidak ada perbedaan antara sebelum dan sé&udahglobal

H1 : Ada perbedaan antara sebelum dan sesudas diasial

Jika probabilitas > 0,05, Ho diterima

Jika probabilitas < 0,05, Ho ditolak

Maka dapat diperoleh hasil analisis sebagai berikut
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1. Permodalan
a. KPMM, hasil analisis adalah sebagai berikut:
Tabel 4.46

Uji T-test Rasio KPMM Bank Mega Syariah

Paired Samples Test

Sig. (2-
Paired Differences t df | tailed)
Std. Std. Error [95% Confidence Interval
Mean |Deviation Mean of the Difference
Lower Upper

Pair sebelum -

-3.63595( 3.98873 1.41023] -6.97062 -.30129(-2.578 7 .037
1 sesudah

Berdasarkan tabel 4.46 menunjukkan bahwa sig. il@d)a=

0,037. Hal ini berarti bahwa probabilitas lebih dregari 0,05 sehingga
Ho ditolak dan dapat disimpulkan bahwa kinerja keam Bank
Syariah Mandiri jika dilihat dari rasio KPMM sebatudan sesudah
krisis global adalah ada perbedaan signifikan.
b. Rasio YAKPMM, hasil analisis adalah sebagai berikut:
Tabel 4.47

Uji T-test Rasio AKPMM Bank Mega Syariah

Paired Samples Test

Sig. (2-
Paired Differences t df | tailed)
Std. Std. Error [95% Confidence Interval
Mean |Deviation Mean of the Difference
Lower Upper
Pair sebelum—| ;506 11689 04133 02533 22078 2.977] 7 021
1 sesudah

Berdasarkan tabel 4.47 menunjukkan bahwa sig. il@})a=
0,021. Hal ini berarti bahwa probabilitas lebih dregari 0,05 sehingga

Ho ditolak dan dapat disimpulkan bahwa kinerja keam Bank
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Syariah Mandiri jika dilihat dari rasio AKPMM sebelum dan
sesudah krisis global adalah ada perbedaan signifik
c. Rasio RR, hasil analisis adalah sebagai berikut:
Tabel 4.48

Uji T-test Rasio RR Bank Mega Syariah

Paired Samples Test

Sig. (2-
Paired Differences t df | tailed)
Std. Std. Error [95% Confidence Interval
Mean Deviation| Mean of the Difference
Lower Upper

Pair sebelum —

1.45519E1] 15.08525( 5.33344 1.94027] 27.16344{ 2.728 7 .029
1 sesudah

Berdasarkan tabel 4.48 menunjukkan bahwa sig. il@d)a=
0,029. Hal ini berarti bahwa probabilitas kurang @205 sehingga Ho
ditolak dan dapat disimpulkan bahwa kinerja keuanank Mega
Syariah jika dilihat dari rasio RR sebelum dan dabukrisis global
adalah ada perbedaan signifikan.
d. Rasio AR, hasil analisis adalah sebagai berikut:
Tabel 4.49

Uji T-test Rasio AR Bank Mega Syariah

Paired Samples Test

Sig. (2-
Paired Differences t df | tailed)
Std. Std. Error [95% Confidence Interval
Mean Deviation| Mean of the Difference
Lower Upper
Pair sebelum— | 4 13740r1| 1166434 4.12397] 1.62324 21.12650| 2758 7| 028
1 sesudah

Berdasarkan tabel 4.49 menunjukkan bahwa sig. il@d)a=

0,028. Hal ini berarti bahwa probabilitas kurangi @205 sehingga Ho
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ditolak dan dapat disimpulkan bahwa kinerja keuanank Mega
Syariah jika dilihat dari rasio AR sebelum dan skeukrisis global
adalah ada perbedaan signifikan.
e. Rasio FP, hasil analis adalah sebagai berikut:
Tabel 4.50

Uji T-test Rasio FP Bank Mega Syariah

Paired Samples Test

Sig. (2-
Paired Differences t df | tailed)
Std. Std. Error [95% Confidence Interval
Mean |Deviation Mean of the Difference
Lower Upper

Pair sebelum —

-4.38345( 4.26041 1.50628] -7.94524 -.82165(-2.910 7 .023
1 sesudah

Berdasarkan tabel 4.50 menunjukkan bahwa sig. il@d)a=
0,023. Hal ini berarti bahwa probabilitas kurang @205 sehingga Ho
ditolak dan dapat disimpulkan bahwa kinerja keuanank Mega
Syariah jika dilihat dari rasio FP sebelum dan dabukrisis global
adalah ada perbedaan signifikan.
2. Rasio Kualitas Asset
a. Rasio KAP, hasil analisis adalah sebagai berikut
Tabel 4.51

Uji T-test Rasio KAP Bank Mega Syariah

Paired Samples Test

Sig. (2-
Paired Differences t df | tailed)
Std. Std. Error |95% Confidence Interval
Mean |Deviation Mean of the Difference
Lower Upper
Pair sebelum - | 5554 0924l 01034  -02468 02421 -029 7 983
1 sesudah
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Berdasarkan tabel 4.51 menunjukkan bahwa sig. il@d)a=
0,983. Hal ini berarti bahwa probabilitas lebihida05 sehingga Ho
diterima dan dapat disimpulkan bahwa kinerja keaanBank Mega
Syariah jika dilihat dari rasio FP sebelum dan dabukrisis global
adalah tidak ada perbedaan signifikan secara tgtatisamun ada
perbedaan secara rata-rata.
b. Rasio NPF, hasil analisis adalah sebagai berikut
Tabel 4.52
Uji T-test Rasio NPF Bank Mega Syariah

Paired Samples Test

Sig. (2-
Paired Differences t df | tailed)
Std. Std. Error [95% Confidence Interval
Mean |Deviation Mean of the Difference
Lower Upper
Pair sebelum - |, co50)l 3082100 1.08969 -7.25254 -2.09913-4.201 7| 004
1 sesudah

Berdasarkan tabel 4.52 menunjukkan bahwa sig. il@d)a=
0,004. Hal ini berarti bahwa probabilitas kurang @205 sehingga Ho
ditolak dan dapat disimpulkan bahwa kinerja keuanank Mega
Syariah jika dilihat dari rasio NPF sebelum danudab krisis global
adalah ada perbedaan signifikan.
c. Rasio PKAP, hasil analisis adalah sebagai beriku
Tabel 4.53

Uji T-test Rasio PKAP Bank Mega Syariah

Paired Samples Test

Sig. (2-
Paired Differences t df | tailed)

Mean Std. Std. Error [95% Confidence Interval
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Deviation Mean of the Difference
Lower Upper
Pair sebelum - | g0 5 43135 85061 -1.23044| 2.83488] 933 7 382
1 sesudah

Berdasarkan tabel 4.53 menunjukkan bahwa sig. il@d)a=
0,382. Hal ini berarti bahwa probabilitas lebih dredari 0,05 sehingga
Ho diterima dan dapat disimpulkan bahwa kinerja akgan Bank
Mega Syariah jika dilihat dari rasio NPF sebelunm dasudah krisis
global adalah tidak ada perbedaan signifikan sestatestik, namun ada
perbedan secara rata-rata.
3. Rasio Rentabilitas
a. Rasio NOM, hasil analisis adalah sebagai berikut
Tabel 4.54
Uji T-test Rasio NOM Bank Mega Syariah

Paired Samples Test

Sig. (2-
Paired Differences t df | tailed)
Std. Std. Error | 95% Confidence Interval
Mean |Deviation Mean of the Difference
Lower Upper
Pair sebelum- | /o 60l 70568 24949 13528 1.04464 1822 7] .11
1 sesudah

Berdasarkan tabel 4.54 menunjukkan bahwa sig.il@}a=
0,111. Hal ini berarti bahwa probabilitas lebih dredari 0,05 sehingga
Ho diterima dan dapat disimpulkan bahwa kinerja akgan Bank
Mega Syariah jika dilihat dari rasio NOM sebelumm dsesudah krisis
global adalah tidak ada perbedaan signifikan sestatestik, namun ada

perbedan secara rata-rata.
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b. Rasio ROA, hasil analisis adalah sebagai berikut
Tabel 4.55
Uji T-test Rasio ROA Bank Mega Syariah

Paired Samples Test

Sig. (2-
Paired Differences t df | tailed)
Std. Std. Error [95% Confidence Interval
Mean |Deviation Mean of the Difference
Lower Upper
Pair sebelum - |, 759, 157636 55733  -24493 2.39081] 1.925 7| 096
1 sesudah

Berdasarkan tabel 4.55 menunjukkan bahwa sig. il@d)a=

0,096. Hal ini berarti bahwa probabilitas lebih dregari 0,05 sehingga
Ho diterima dan dapat disimpulkan bahwa kinerja akgyan Bank
Mega Syariah jika dilihat dari rasio ROA sebelumn dgsudah krisis
global adalah tidak ada perbedaan signifikan sestatestik, namun ada
perbedan secara rata-rata.

c. Rasio REO, hasil analisis adalah sebagai berikut

Tabel 4.56
Uji T-test Rasio REO Bank Mega Syariah

Paired Samples Test

Sig. (2-
Paired Differences t df | tailed)
Std. Std. Error [95% Confidence Interval
Mean Deviation| Mean of the Difference
Lower Upper
Pair sebelum - | , ha0gag1| 17.81742| 6.20941| -35.204100 -5.41262-3.224 7| 015
1 sesudah

Berdasarkan tabel 4.56 menunjukkan bahwa sig. il@})a=
0,015. Hal ini berarti bahwa probabilitas kurangi @205 sehingga Ho

ditolak dan dapat disimpulkan bahwa kinerja keuanank Mega
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Syariah jika dilihat dari rasio REO sebelum danudek krisis global

adalah ada perbedaan signifikan.

d. Rasio IGA, hasil analisis adalah sebagai berikut

Tabel

4.57

Uji T-test Rasio IGA Bank Mega Syariah

Paired Samples Test

Sig. (2-
Paired Differences t df | tailed)
Std. Std. Error [95% Confidence Interval
Mean Deviation Mean of the Difference
Lower Upper
Pair sebelum - | g 12150 3407215| 12.04633  -36.65653] 20.31353 -678] 7| 519
1 sesudah

Berdasarkan tabel 4.57 menunjukkan bahwa sig. il@d)a=

0,519. Hal ini berarti bahwa probabilitas lebih dregari 0,05 sehingga

Ho diterima dan dapat disimpulkan bahwa kinerja akgyan Bank

Mega Syariah jika dilihat dari rasio IGA sebelummdsesudah krisis

global adalah tidak ada perbedaan signifikan sestatestik, namun ada

perbedaan secara rata-rata.

e. Rasio DP, hasil analisis adalah sebagai berikut:

Tabel

4.58

Uji T-test Rasio DP Bank Mega Syariah

Paired Samples Test

Sig. (2-
Paired Differences t df | tailed)
Std. Std. Error [95% Confidence Interval
Mean |Deviation Mean of the Difference
Lower Upper
Pair sebelum - |, 31957 405497 1.43365 -7.70861  -92853-3.012 7| 020
1 sesudah

Berdasarkan tabel 4.58 menunjukkan bahwa sig. il@d)a=
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0,020. Hal ini berarti bahwa probabilitas kurangi @205 sehingga Ho
ditolak dan dapat disimpulkan bahwa kinerja keuanank Mega
Syariah jika dilihat dari rasio DP sebelum dan deabukrisis global
adalah ada perbedaan signifikan.
f. Rasio PPBO, hasil analisis adalah sebagai beriku
Tabel 4.59

Uji T-test Rasio PPBO Bank Mega Syariah

Paired Samples Test

Sig. (2-
Paired Differences t | df| tailed)
Std. Std. Error [95% Confidence Interval
Mean |Deviation Mean of the Difference
Lower Upper
Pair sebelum - | g 335091 57.74393  9.80896| -31.52680 14.86222| -.849] 7 424
1 sesudah

Berdasarkan tabel 4.59 menunjukkan bahwa sig. il@d)a=
0,424. Hal ini berarti bahwa probabilitas lebih dregari 0,05 sehingga
Ho diterima dan dapat disimpulkan bahwa kinerja akgyan Bank
Mega Syariah jika dilihat dari rasio DP sebelum dmsudah krisis
global adalah tidak ada perbedaan signifikan sestatestik, namun ada
perbedaan secara rata-rata.
g. Rasio NSOM, hasil analisis adalah sebagai beriku
Tabel 4.60

Uji T-test Rasio NSOM Bank Mega Syariah

Paired Samples Test

Sig.
(2-
Paired Differences t df |tailed)
Std. Std. Error [95% Confidence Interval
Mean Deviation Mean of the Difference
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Lower Upper
-1.10927 3.25398 1.15045( -3.82966 1.61113( -.964 7| .367

Berdasarkan tabel 4.60 menunjukkan bahwa sig. il@d)a=

Pair sebelum -
1 sesudah

0,367. Hal ini berarti bahwa probabilitas lebih dregdari 0,05 sehingga
Ho diterima dan dapat disimpulkan bahwa kinerja akgyan Bank
Mega Syariah jika dilihat dari rasio NSOM sebeluam desudah krisis
global adalah tidak ada perbedaan signifikan sestatestik, namun ada
perbedaan secara rata-rata.
h. Rasio ROE, hasil analisis adalah sebagai berikut
Tabel 4.61

Uji T-test Rasio REO Bank Mega Syariah

Paired Samples Test

Sig. (2-
Paired Differences t df | tailed)
Std. Std. Error [95% Confidence Interval
Mean Deviation| Mean of the Difference
Lower Upper

Pair sebelum -

1.03378E1]| 17.43786| 6.16521] -4.24066| 24.91617| 1.677 7 137
1 sesudah

Berdasarkan tabel 4.61 menunjukkan bahwa sig. il@d)a=
0,137. Hal ini berarti bahwa probabilitas lebih dregari 0,05 sehingga
Ho diterima dan dapat disimpulkan bahwa kinerja akgyan Bank
Mega Syariah jika dilihat dari rasio ROE sebelunm dasudah krisis
global adalah tidak ada perbedaan signifikan sestatestik, namun ada

perbedaan secara rata-rata.
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i. Rasio IdFR, hasik analisis adalah sebagai beriku
Tabel 4.62

Uji T-test Rasio IdFR Bank Mega Syariah

Paired Samples Test

Sig.
(2-
Paired Differences t df |tailed)
Std. Std. Error|95% Confidence Interval
Mean Deviation| Mean of the Difference
Lower Upper

Pair Sebelum -
1 sesudah

-1.29504E1| 9.35367| 3.30702| -20.77028 -5.13055(-3.916] 7| .006
Berdasarkan tabel 4.62 menunjukkan bahwa sig. il@d)a=

0,006. Hal ini berarti bahwa probabilitas kurangi @205 sehingga Ho
ditolak dan dapat disimpulkan bahwa kinerja keuanank Mega
Syariah jika dilihat dari rasio IdFR sebelum dasusi&ah krisis global
adalah ada perbedaan signifikan.
. Rasio CSR, hasil analisis adalah sebagai berikut
Tabel 4.63

Uji T-test Rasio CSR Bank Mega Syariah

Paired Samples Test

Sig. (2-
Paired Differences t df | tailed)
Std. Std. Error |95% Confidence Interval
Mean |Deviation Mean of the Difference
Lower Upper
Pair sebelum - | o5 09l 95992| 33938  -27842] 1.32661 1.544 7 166
1 sesudah

Berdasarkan tabel 4.63 menunjukkan bahwa sig. il@d)a=
0,166. Hal ini berarti bahwa probabilitas lebih dregari 0,05 sehingga
Ho diterima dan dapat disimpulkan bahwa kinerja akgyan Bank

Mega Syariah jika dilihat dari rasio CSR sebelum dasudah krisis
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global adalah tidak ada perbedaan signifikan sestatestik, namun ada
perbedaan secara rata-rata.
4. Rasio Likuiditas
a. Rasio STM, hasil analisis adalah sebagai berikut
Tabel 4.64

Uji T-test Rasio STM Bank Mega Syariah

Paired Samples Test

Sig. (2-
Paired Differences t | df| tailed)
Std. Std. Error |95% Confidence Interval
Mean Deviation Mean of the Difference
Lower Upper
Pair sebelum- | » e7997g1| 31.42079|  11.11211] 52376 53.07569 2.412] 7| 047
1 sesudah

Berdasarkan tabel 4.64 menunjukkan bahwa sig. il@})a=
0,047. Hal ini berarti bahwa probabilitas kurang @205 sehingga Ho
ditolak dan dapat disimpulkan bahwa kinerja keuanank Mega
Syariah jika dilhat dari rasio STM sebelum dan dabukrisis global
adalah ada perbedaan signifikan.
b. Rasio STMP, hasil analisis adalah sebagai beriku
Tabel 4.65

Uji T-test Rasio STMP Bank Mega Syariah

Paired Samples Test

Sig.
(2-
Paired Differences t df |tailed)
Std. Std. Error |95% Confidence Interval
Mean Deviation Mean of the Difference
Lower Upper

Pair sebelum -

-1.30849E1| 52.48892| 18.55764] -56.96675 30.79693| -.705] 71 .504
1 sesudah

Berdasarkan tabel 4.65 menunjukkan bahwa sig. il@d)a=
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0,504. Hal ini berarti bahwa probabilitas dari 3,6ehingga Ho
diterima dan dapat disimpulkan bahwa kinerja keaanBank Mega
Syariah jika dilihat dari rasio STMP sebelum dasuskah krisis global
adalah tidak ada perbedaan signifikan secara tgtatisamun ada
perbedaan secara rata-rata.
c. Rasio RAPB, hasil analisis adalah sebagai beriku
Tabel 4.66

Uji T-test Rasio RAPB Bank Mega Syariah

Paired Samples Test

Sig. (2-
Paired Differences t df | tailed)
Std. Std. Error |95% Confidence Interval
Mean |Deviation Mean of the Difference
Lower Upper
Pair sebelum - | caoedl 177400 62724 -ss063 211572 1.008] 7 347
1 sesudah

Berdasarkan tabel 4.66 menunjukkan bahwa sig. il@d)a=
0,347. Hal ini berarti bahwa probabilitas dari 3,6ehingga Ho
diterima dan dapat disimpulkan bahwa kinerja keaanBank Mega
Syariah jika dilihat dari rasio STMP sebelum dasuskah krisis global
adalah tidak ada perbedaan signifikan secara tgtatisamun ada

perbedaan secara rata-rata.

4.4. Pembahasan
Dari hasil hipotesis ada perbedaan kinerja keuapgabankan syariah,
jika dilihat dari rasio permodalan sebelum krisisbgl dan pasca krisis global,

maka diperoleh hasil Bank Muamalat Indonesia seb&3a6% dan 10,74%
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probalilitas 0,003<0,05, Bank Syariah Mandiri setre43,16% dan 12,86%
probalilitas 0,323>0,05 dan Bank Mega Syariah smbé&$,14% dan 13,78%
probalilitas 0,037<0,05. Hal ini menunjukkan adampgbedaan kinerja secara
signifikan maupun rata-rata.

Berdasarkan keterangan di atas menunjukkan bahw& Blamalat
Indonesia dan Bank Syariah Mandiri mengalami pemamukinerja, hal ini
disebabkan karena ketika Bank Indonesia menaikikeykat suku bunga, Bank
Muamalat Indonesia dan Bank Syariah Mandiri sebdgmik syariah tidak
mampu mengikuti kenaikan tersebut karena bank ayamenggunakan sistem
bagi hasil. Sehingga Dana Pihak Ketiga (DPK) benmpsit menurun karena
nasabah kebanyakan, tentu memilih bank lain yangamarkan rente tinggi, di
atas bagi hasil bank syariah. Hal ini akan mempeimgapergerakan Aktiva
Tertimbang Menurut Resiko (ATMR) dan berdampak ppdeumbuhan modal
Bank Muamalat Indonesia dan Bank Syariah Mandiede®gkan, Bank Mega
Syariah cenderung mengalami peningkatan yang d&aba karena
meningkatnya DPK Bank Mega Syariah telah menambatiambank sehingga
ketika ATMR tinggi, bank mampu mengimbangi kenaikarsebut.

Dari hasil hipotesis ada perbedaan kinerja keuapgabankan syariah,
jika dilihat dari rasio kualitas aset sebelum lriglobal dan pasca krisis global,
maka diperoleh hasil Bank Muamalat Indonesia sel®8& dengan probabilitas
0,37<0,05, Bank Syariah Mandiri sebesar 0,95 prititeh0,043<0,05, dan Bank
Mega Syariah sebesar 0,98 probabilitas 0,983>®{@bini menunjukkan adanya

perbedaan kinerja secara signifikan maupun rata-rat
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Berdasarkan keterangan di atas, secara rata-ratea dank Muamalat
Indonesia, Bank Syariah Mandiri dan Bank Mega Syatidak menunjukkan
sebuah peningkatan atau pun penurunan. Hal inibaldan karena dengan
prinsip kehati-hatian yang diterapkan pada perbardgariah, tidak menuntut
kemungkinan jika bank syariah sangat teliti dalarenberikan pembiayaan.
Sehingga jumlah aktiva produktif yang tergolongadalperhatian khusus, kurang
lancar, diragukan dan macet akan cenderung merkamulangka kecil dan
kualitas asset yang dimiliki perbankan syariah semiaik.

Dari hasil hipotesis ada perbedaan kinerja keuapgabankan syariah,
jika dilihat dari rasio rentabilitas sebelum krigjbal dan pasca krisis global,
maka diperoleh hasil Bank Muamalat Indonesia se&bé&sé8% dan 1,27%
probalilitas 0,421>0,05, Bank Syariah Mandiri sele®,37% dan 0,65%
probalilitas 0,019<0,05, dan Bank Mega Syariah sabel,72% dan 1,26%
probalilitas 0,111>0,05. Hal ini menunjukkan adampexrbedaan kinerja secara
signifikan maupun rata-rata.

Berdasarkan keterangan di atas, secara rata-ratea d@ank Muamalat
Indonesia dan Bank Mega Syariah mengalami penuruHah ini disebabkan
karena, ketika bank syariah tidak mampu mengiketggrakan tersebut maka
minat nasabah untuk menggunakan jasa bank syakeah raenurun. Sehingga,
jumlah pendapatan yang diperoleh kedua bank syadaahlaba yang dihasilkan
cenderung menurun. Sedangkan, Bank Syariah Mamdingalami peningkatan,
namun berada pada tingkat dibawah ketentuan mininBank Indonesia,

sehingga dapat diartikan bahwa kenaikan tingkatu sbhiknga menyebabkan
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pendapatan Bank Syariah Mandiri meningkat walaugaiam taraf yang relatif
rendah.

Dari hasil hipotesis ada perbedaan kinerja keuapgabankan syariah,
jika dilihat dari rasio likuiditas sebelum krisikgal dan pasca krisis global, maka
diperoleh hasil Bank Muamalat Indonesia sebes&088,dan 50,01% probalilitas
0,905>0,05, Bank Syariah Mandiri sebesar 27,23% 4@64% probalilitas
0,004<0,05, dan Bank Mega Syariah sebesar 61,81% 8%801% probalilitas
0,047<0,05. Hal ini menunjukkan adanya perbedaaerjd secara signifikan
maupun rata-rata.

Berdasarkan keterangan di atas, secara rata-ratk Béuamalat
Indonesia dan Bank Syariah Mandiri menunjukkan akbpeningkatan. Hal ini
disebabkan karena kedua bank syariah tersebut mammberikan biaya modal
investasi yang lebih rendah, maka minat nasababkubérinvestasi semakin
meningkat dan berpegaruh terhadap pertumbuhanagkingka pendek, terutama
kas. Sehingga, ketika jumlah aktiva jangka pendeikhinggi maka kemampuan
untuk memenuhi kewajiban jangka pendek semakin. Is@klangkan, Bank Mega
Syariah cenderung mengalami penurunan, namun beta@gla pada posisi diatas
ketentuan minimum Bank Indonesia. Hal ini disebabkarena bank mampu
mempertahankan nasabahnya untuk tetap memilih Bétda Syariah sebagai
bank syariah untuk kita bersama. Sehingga, ketkadi kenaikan tingkat suku
bunga, nasabah tidak beralih kepad bank lain daf@manamkan dananya dan

penurunan yang terjadi masih dalam taraf yangitskatgat baik.



